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PENGARUH KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA, DISIPLIN, DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI
KANTOR BALAI KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM
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Oleh : Sisi Adinda
Nim : 181000261201020
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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan, Motivasi , Disiplin
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Kantor Balai Konservasi Sumber
Daya Alam di Kota Padang. Sampel penelitian berjumlah 32 responden dengan
menggunakan metode pengumpulan-data.secara teknik total sampling. Penelitian
ini menggunakan analisis linear berganda dan-pengujian hipotesis uji T dan uji F.
Hasil dari pembahasan Kepempmpinan (X4), -Metivasi (X2), Disiplin (X3) dan
Lingkungan kerja (X4)/berpengaruh signifikart‘erhadap Kinerja Pegawai (), hal
ini dapat dilihat bahwanildr friwng yang di peraleh-sebesar. 22,432 dengan nilai fiapel
sebesar 2,71 sehingga 27305 >2;71 dengan-tingkat signifikan 0,000 < a 0,05 hal
ini menunjukan bahwa terdapat-pengaruh-yang,signifikan secara bersama-sama
varaiabel independen, terhadap- variabel ~dependen.  Pada pembahasan kedua
kepemimpinan berpengaruh signifikan: terhadap<¢kinerja pegawai. Karena
kepemimpinan mempunyai, thining 3,423 &> tiaber 2,052. Motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Karenaiotivasi mempunyai thitung 2,347 >
travel 2,052. Disiplin berpengaruh signifikan terhdap kinerja pegawai. Karena
disiplin mempunyai thitung 2,394> tiaper-2,052--ingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja. Karena lingkungan kerja mempunyai thitung -1,613 <
travel 2,052. Sedangkan untuk R squarenya didapat yaitu sebesar 80,2% sedangkan
sisanya 19,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini. Saran dalam penelitian dilihat dari uji t bahwa kepemimpinan,
motivasi, dan disiplin berpengaruh singnifikan terhadap kinerja pegawai sebaiknya
lebih dipertahan kan dan tingkatkan untuk mendorong kinerja pegawai semakin
baik

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin, dan Lingkungan Kerja
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Organisasi Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera
Barat dibentuk dan diatur berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor P.8/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 29 Januari 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Konservasi Sumber Daya Alam
tanggal 29 Januari 2016.

Menurut Peraturan tersebut;”Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Sumatera Barat-memptnyai-tugés penyelenggaraan konservasi sumber
daya alam dan ekosistemnya di cagaralam, suaka’margasatwa, taman wisata alam
dan taman buru serta koerdinasi-teknis peagelolaantaman hutan raya dan kawasan
ekosistem esensial berdasarkan ketentuan: peraturan perundang-undangan.

Manajemen kepegawajan dan sumpékr‘daya manusia sangat penting bagi
kantor dalam mengelola, mengatur,_dan_memanfaatkan pegawai sehingga dapat
berfungsi secara produktif untuk tercapainnya tujuan perusahaan. Sumber daya
manusia diperusahaan dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan
antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan perusahaan karena
keseimbangan tersebut adalah kunci utama perusahaan agar dapat berkembang
secara produktif dan wajar.

Menurut Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan merupakan hasil
atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun

kuantitasberdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak organisasi. Kinerja



yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi
dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. Organisasi yang baik adalah
organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya,
karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Thoha (2008:303) dalam Fariansyah & Putra (2017) Istilah gaya
adalah cara yang dipergunakan pimpinan dalam mempengaruhi para pengikutnya.
Seorang pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain, dan
pemimpin tersebut juga perlu memikirkan gaya kepemimpinan yang ia terapkan
tentang cara seorang pemimpin dalam memimpin karyawannya untuk mencapai
sasaran perusahaan atau imenyelesaikan ‘ttgasnya.masing-masing sesuai dengan
yang diinginkan.

Seorang individa melakukan sesuatu karera adanya motivasi (dorongan).
Motivasi bersifat positif karena membuat individu/atau masyarakat melakukan
sesuatu yang awalnya ‘tidak/ingin—dilakukannya’ tapi berkat adanya motivasi
(dorongan) tertentu maka~-individu -atau_masyarakat tersebut mau melakukan
sesuatu tersebut. Motivasi ada dalam bentuk fisik maupun nonfisik. Bukti fisik bisa
seperti barang atau benda, misalnya uang. Sementara bentuk nonfisik berupa
dukungan, nasihat, motivasi, dan pujian.

Menurt Erwati dan Widiyastuti (2019) Disiplin kerja merupakan tindakan
manajemen dalam mendorong ketersediaan dan kesadaran para pekerja untuk
mematuhi semua peraturan yang sudah ditentukan oleh suatu perusahaan maupun

organisasi secara sukarela. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit



perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Menurut Yantika, Herlambang (2018) lingkungan kerja adalah segala yang
ada di lingkungan sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas- tugas yang dibebankan kepadanya, misalnya kebersihan,
musik, dan lain-lain.

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) merupakan organisasi
pemerintah yang bergerak di bagian konservasi untuk upaya perlindungan bagi
flora dan fauna yang masih tersedia~maupun yang terancam keberadaannya.
Kantornya terletak di JI.-Khatib-Sulaimahy Jlak.Karang Selatan, Padang City,
Sumatra Barat. Pegawai\di Balai, Konservasi “Sumber. Daya Alam (BKSDA)
diwajibkan memiliki pergetahuan-dan keahtian khusus mengenai konservasi flora
dan fauna baik pengetahuan itu nantinya digunakan(di dalam kantor maupun di
lapangan.

Semua hal ini berkaitan_dengan-tugas  utama Balai Konservasi yaitu
melindungi flora dan fauna yang ada di alam. Berbagai macam hal yang ditangani
Balai Konservasi Sumber Daya Alam Sumatra Barat ini diantaranya menyita satwa
yang dilindungi yang dipelihara secara illegal oleh masyarakat, pengembalian
satwa ke habitat alaminya, memberikan seminar-seminar yang berkaitan dengan
konservasi dan masih banyak lagi. Kinerja pegawai kantor BKSDA bisa bekerja
dengan baik apabila kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin dan lingkungan kerja

berjalan dengan sesuai yang diharapkan.



Berdasarkan hasil wawancara yaitu dengan pegawai BKSDA tentang
bagaimana sikap pemimpin memimpin pegawai, maka diproleh keterangan bahwa
untuk sikap pemimpin disana sangat akrab dengan para bawahannya. Pemimpin
dikantor biasanya memberikan perintah melalui chat WhatsApp, staf pegawai harus
siap melaksanakan perintah yang di berikan oleh pemimpin. Pemimpin yang
sekarang kini banyak membuat perubahan seperti ada kegiatan yang belum
dilaksanakan oleh pemimpin sebelumnya kini dilaksanakan oleh pemimpin yang
sekarang, contohnya adanya apel pirtual setiap hari senin. Tetapi meskipun
pemimpin cukup membawa perubahan, kedisiplinan absen pegawai dan
keterlambatan jam masuk kerja masih terjadidi dalam kantor. Untuk kerjasama tim
dalam lingkungan kerja masih belum terbentuk dikarenakan pegawai masih sangat
sibuk dengan pekerjaan’ masing=masing,-dikarenakan| kesibukan para pegawai
dikantor membuat kurangnya komunikasi terhadap sesama pegawai.

Fenomena kinerja pegawai-yang terjadi‘di kantor Balai Konservasi Sumber
Daya Alam Sumatera Barat disebabkan_ yaitu-karena melanggar kedisiplina, baik
itu tidak masuk kerja tanpa alasan yang jelas, tidak mengikuti apel pagi dan
meninggalkan kantor pada saat jam kerja, pegawai yang sering datang kekator
terlambat, kemudian kebiasan yang sudah membudaya dikalangan pegawai yang
mana sering menambah waktu liburan misalnya disaat lebaran dengan berbagai
macam alasan.

Dari latar belakang di atas untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan,
motivasi dan disiplin kerja pegawai Kantor BKSDA, maka penulis tertarik untuk

membahas dalam bentuk proposal penelitian dengan judul “PENGARUH



KEPEMIMPINAN, MOTIVASI , DISIPLIN DAN LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR BALAI KONSERVASI
SUMBER DAYA ALAM DI KOTA PADANG.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai
Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam di Kota Padang ?

2. Apakah Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai
Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam di Kota Padang?

3. Apakah Disiplin berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai
Kantor Balai KonservasicSamber'Daya Alam di Kota Padang?

4. Apakah Lingkungan Kerja (Kerja ‘berpengarub signifikan terhadap
Kinerja pegawai-Kantor-Baial Koenservasi Sumber Daya Alam di Kota
Padang?

5. Apakah Kepemimpinafiy Motivasi Kerja! Disiplin dan Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan-_terhadap-—Kinerja pegawai Kantor Balai
Konservasi Sumber Daya Alam di Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh signifikan kepemimpinan terhadap Kinerja
pegawai Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) di Kota
Padang

2. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Motivasi terhadap Kinerja

pegawai Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) di Kota



Padang

3. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Disiplin terhadap Kinerja
pegawai Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) di Kota
Padang

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Lingkungan Kkerja terhadap
Kinerja pegawai Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA)
di Kota Padang

5. Untuk mengetahui pengaruh signifikan Kepemimpinan, Motivasi Kerja,
Disiplin, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai Kantor Balai
Konservasi Sumber-DayaAlam(BKSDA) Sumatera Barat

1.4 Manfaat Penelitign

Adapun yaAg manfaat yang-diperolel dari penelitian ini
adalah sebagaiberikut :

1. Bagi kantor Balai Konderyasi-Sumbet®aya’/Alam ( BKSDA)
Sebagai referensi penitaian_sehingga-semakin baik lagi kedepannya.

2. Bagi Peneliti
Sebagai informasi yang dapat memperluas pengetahuan dan wawasan
serta pengalaman mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, dan
kinerja karyawan serta memperdalam ilmu mengenai pengetahuan SDM
dalam perusahaan atau kantor.

3. Bagi Akademisi
Sebagai referensi untuk menambah ilmu pengetahuan terutama mengenai

manajemen sumber daya manusia.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Teoritis
2.1.1 Kinerja

Menurut Kasmir (2019: 182) kinerja merupakan “hasil kerja dan
prilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu priode tertentu”.

Menurut Simanjuntak dalam Rivai, dkk (2018-406) Kinerja adalah
tingkat pencapaian hasil atas.pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan
adalah tingkat pencapaian hasil dalamirangka-mewujutkan tujuan perusahaan.
Manajemen kinerja“adalahkeseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan Kinefja perusahaan atau-organisasi, termasuk kinerja masing-
masing individu'dan kelompok Kerja diperusahaan tersebut.

Dengan demiKian kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi dan
kemampuan, untuk menyelesaikan tugas-atau pekerjaan seseorang sepatutnya
memiliki drajat kesediaan dan tingkat kemampuan tertentu. Kinerja
merupakan prilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya di perusahaan.
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya

perusahaan untuk mencapai tujuannya.



1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja (Prestasi Kerja)
Menurut Dr. Kasmir (2019:189-193) adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja baik hasil maupun prilaku kerja adalah
sebagai berikut:
a. Kemampuan dan keahlian
Merupakan kemampuan atau skili yang dimiliki seseorang
dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki
kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan
pekerjaan secara-benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Artinya-Karyawan yangl memiliki kemammpuan dan keahlian
yang Iebih baik, maka akan“memberikan kinerja baik pula,
demikian pula-sebaliknya bagi karyawan yang tidak memiliki
kemampuan untuk,menyelesaikan/pekerjaannya secara benar,
maka akarvimemberikan hagil yang kurang baik pula, yang pada
akhirnya akan_menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan
kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja
seseorang.
b. Pengetahuan
Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan.
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara
baik akan memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula
sebaliknya. Artinya dengan mengetahui pengetahuan tentang

pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk melakukan



pekerjaannya, demikianpula sebaliknya jika karyawan tidak
atau kurang memiliki pengetahuan tentang pekerjaaanya, maka
pasti akan mengurangi hasil atau kualitas pekerja yang pada
akhirnya akan memengaruhi kinerjanya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan tentang pekerjaan akan mempengaruhi
kinerja.
. Rancangan kerja

Merupakan rancangan pekerjaan yang memudahkan
karyawan dalam”mencapai tujuannya. Artinya jika suatu
pekerjaan-_.memiliki'fancangan yang baik, maka akan
mémudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat
dan benar._Sebaliknya—jika suatu pekerjaan tidak memiliki
rangangan pekerjaan. yang baik” maka akan sulit untuk
menyelesaikan pekerjaan.sécaracepat dan benar. Pada dasarnya
rancangan-pekerjaan_diciptakan untuk memudahkan karyawan
dalam melakukan pekerjaannya. Dengan demikian, rancangan
pekerjaan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.
Demikian pula sebaliknya dengan perusahaan yang tidak
memiliki rancangan pekerjaan yang kurang baik akan sangat
mempengaruhi Kinerja karyawan. Dengan demikian, rancangan

pekerjaan akan mempengaruhi kinerja seseorang.
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d. Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter
yang berbeda satu sama lainnya. Seseorang yang memiliki
kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan
pekerjaan secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab
sehingga hasil pekerjaannya juga baik. Demikian pula
sebaliknya bagi-karyawan yang memiliki kepribadian atau
karakter—yang- buruk]“akan—bekerja secara tidak sungguh-
sungguly dan kurang, bertanggung.jawab dan akhirnya hasil
pekeraannya-pun tidak-atau kurang baik dan tentu saja hal ini
akanymemengaruhi kinerja-yang ikut buruk pula. Artinya bahwa
kepribadrariatau-karakter,akan memengaruhi kinerja.

e. Motivasikerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang
kuat dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya
(misalnya dari pihak perusahaan), maka karyawan akan
terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan
baik titik pada akhirnya dorongan atau rangsangan baik dari
dalam maupun dari luar diri seseorang akan menghasilkan

kinerja yang baik, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak
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terdorong atau terangsang untuk melakukan pekerjaan maka
hasilnya akan menurunkan kinerja karyawan itu sendiri. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa motivasi mempengaruhi
kinerja seseorang. Makin termotivasi seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan maka kinerjanya akan meningkat,
demikian pula sebaliknya makin tidak termotivasi seseorang
untuk melakukan pekerjaannya, maka kinerja akan turun.
f. Kepemimpinan

Kepemimpinan-merupakan perilaku seorang pemimpin
dalam mengatur, mengelala dan.memerintah bawahannya untuk
meéngefjakan 'suatu  stugas “Zdan.~tanggung jawab yang
dibertkannya-—Sebagai—contoR- perilaku pemimpin yang
menyenangkan, /mengayomi; mendidik dan membimbing tentu
akan\membuat_karyawan @enang dengan mengikuti apa yang
diperintahkan_oleh_atasannya. Hal ini tentu akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Demikian pula jika perilaku
pemimpin yang tidak menyenangkan, tidak mengayomi, tidak
mendidik dan tidak membimbing akan menurunkan kinerja
bawahannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan

memengaruhi kinerja.

g. Gaya kepemimpinan
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Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam
menghadapi atau memerintah bawahannya. Sebagai contoh
gaya atau sikap seorang pemimpin yang demokratis atau
berbeda dengan gaya pemimpin yang otoriter. Dalam praktiknya
gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi
organisasinya. Misalnya bentuk organisasi tentu dibutuhkan
gaya otoriter atau demokratis, dengan alasan tentu pula. Gaya
kepemimpinan atau sikap pemimpin ini dapat mempengaruhi

kinerja karyawan:

. Budaya-organisasi

Merupakan kebiasaan Kebjasaan atau norma-norma yang
berlaku dan-demikian-eleh Suatu organisasi atau perusahaan.
Biasaan kebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang
berlaku dafy, diterima segafd umum serta harus dipatuhi oleh
segenap-anggota suatu_perusahaan atau organisasi. Kepatuhan
anggota organisasi untuk menuruti atau mengikuti kebiasaan
atau norma ini akan mempengaruhi Kkinerja seseorang atau
kinerja organisasi. Demikian pula jika tidak mematuhi
kebiasaan atau norma-norma maka akan menurunkan kinerja.
Dengan demikian budaya organisasi memengaruhi Kinerja

karyawan.

Kepuasan kerja
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Merupakan perasaan senang atau gembira atau perasaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.
Jika karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk
bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil baik.
Demikian pula jika seseorang tidak senang atau gembira dan
tidak suka atas pekerjaannya, maka akan ikut memengaruhi
hadil kerja karyawan. Jadi dengan demikian kepuasan kerja
dapat memengaruhi kinerja.

j. Lingkungan kerja

Merupakan Suasafig atau-kondisi di sekitar lokasi tempat
bekerjaLingkungan kerja‘ddpat berupa ruang, layout, sarana
dan prasarana;-serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.
Jika jlingkungany kerja dapat menibuat suasana nyaman dan
memberikafy ketenarigan. thaka’akan membuat suasana kerja
menjadi~kondusif,~sehingga dapat meningkatkan hasil kerja
seseorang menjadi lebih baik, karena bekerja tanpa gangguan.
Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi lingkungan kerja
tidak memberikan kenyamanan atau ketenangan, maka akan
berakibat suasana kerja menjadi terganggu yang pada akhirnya
akan mempengaruhi dalam bekerja. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi Kinerja
seseorang.

k. Loyalitas
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Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan
membela perusahaan di mana tempat bekerja. Kesetiaan ini
ditunjukkan dengan terus bekerja sungguh-sungguh sekalipun
perusahaan dalam kondisi yang kurang baik. Karyawan yang
setia juga dapat dikatakan karyawan tidak membocorkan apa
yang terjadi rahasia perusahaan kepada pihak lain. Karyawan
yang setia atau loyal tentu akan dapat mempertahankan ritme
kerja, tanpa terganggu oleh godaan dari pihak pesaing. Loyalitas
akan terus membangun agar terus berkarya menjadi lebih baik
denganmerasa-bahwa perusahaan seperti miliknya sendiri. Pada

akhirnya loyalitas akan mempengaruhi kinerja karyawan.

. Kom#tmen

Merupakan  kepatuhan Kkaryawan untuk menjalankan
kebijakan‘dtay peraturanperusahaan dalam bekerja. Komitmen
juga diartikan kepatuhan-karyawan kepada janji-janji yang telah
dibuatnya. Atau dengan kata lain komitmen merupakan
kepatuhan untuk menjalankan kesepakatan yang telah dibuat.
Dengan mematuhi janji atau kesepakatan tersebut membuat
berusaha untuk bekerja dengan baik dan merasa bersalah jika
tidak dapat menepati janji atau kesepakatan yang telah
dibuatnya. Pada akhirnya kepatuhannya untuk melaksanakan
janji atau kesepakatan yang telah dibuatnya akan mempengaruhi

kinerja. Jadi komitmen dapat mempengaruhi kinerja seseorang.
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m. Disiplin kerja
Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas
kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini
dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu.
Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang diperintahkan
kepada-nya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan titik
karyawan yang disiplin akan mempengaruhi kinerja
Dari beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan diatas-peneliti hanya mengangkat empat faktor yang
telah disesuaikan'dengah/keadaan obyek penelitain, yaitu faktor
kepemimpinan,ymotivasi kerjazdisiplin dan lingkungan kerja.
2. IndikatoPKinerja
Indikator Kinerja, yaitu ilai“atau ukuran hasil kerja dari
seseorang. Mentfut,Mangkunegara (2013:67) kinerja karyawan dapat
dinilai dari:
a. Kualitas kerja
Menunjukkan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja
dengan tidak mengabaikan volume kerja. Adanya kualitas kerja
yang baik dapat menghindari tingkat kesalahan dalam
penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi
kemajuan perusahaan .

b. Kuantitas Kerja



16

Menunjukkan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang
dilakukan dalam satu waktu sehingga efisiensi dan efektifitas
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan perusahaan.

c. Jangka Waktu

Kemampuan dalam menyelesaikan satu pekerjaan dengan

waktu yang ditetapkan.
d. Tanggung Jawab
e. Kerja Sama
Kemampuan-dalam hubungan sesama karyawan selama
menangani.pekerjaan.
2.1.2 Kepemimpinan

Menurut =“Mu’ah;=dkk (2019-. 3-4-) Kepemimpinan yang efektif
merupakan proses ‘yang bervariasi; karena dipengaruhi oleh kepribadian
pemimpin dalam mewejudkan-hubungafmanusia dengan orang-orang yang
dipimpinnya. Kepemimpinan metupakanhal yang akan dialami oleh setiap
manusia dalam kehidupan. Apakah ia akan menjadi seorang pemimpin dalam
kelompok/organisasi kecil maupun kelompok besar. Setiap organisasi
memerlukan kerja sama antar manusia dan menyadari bahwa masalah
manusia yang utama adalah mahasiswa kepemimpinan.

Berdasarkan teori di atas, Kepemimpinan merupakan seseorang
yang mempengaruhui, menggerakan, dan mengarahkan bawahan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah di tetapkan guna mencapai tujuan yang

telah di diinginkan. Kepemimpinan sendiri sangat dibutuhkan dalam
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perusahaan, karena yang mengarahkan bawahan guna melaksanakan
tugasnya dengan baik dan benar maka senantiasa bawahan akan
melaksanakan kinerjanya dengan baik dan benar.

Menurut Sutrisno (2009:213) Namun, pada intinya kepemimpinan
adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan orang lain
dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan
sesuatu agar dicapai hasil yang di harapkan. Mengingat bahwa apa yang
digerakkan oleh seorang pemimpin bukan benda mati, tetapi manusia yang
mempunyai perasaan dan akal;serta.beraneka ragam jenis dan sifatnya, maka
masalah kepemimpinan-tidgak dapat’éipandang mudah.

1. Teori Kepémimpinan
Ada” beberapa teori—kepemimpinan menurut Mu’ah, dkk
(2018:13)
a. Teori\Genetis
Seorang._akan-menjadi - pemimpin karena dia dilahirkan
untuk menjadi pemimpin, dengan kata lain ia mempunyai bakat
dan pembawaan untuk menjadi pemimpin. Menurut teori ini
tidak setiap orang menjadi pemimpin, hanya orang-orang yang
mempunyai bakat dan pembawaan untuk menjadi pemimpin.
b. Teori Sosial
Seorang akan menjadi pemimpin kalau lingkungan, waktu
atau keadaan memungkinkan ia menjadi pemimpin. Setiap

orang bisa bermimpi menjadi pemimpin asal diberi kesempatan



18

dan diberi pembinaan untuk menjadi seorang pemimpin
walaupun ia tidak mempunyai bakat atau pembawaan.
1) Teori Ekologis
Merupakan gabungan dari teori yang pertama dan yang
kedua untuk menjadi seorang pemimpin perlu bakat dan bakat
itu perlu dibina supaya berkembang. Kemungkinan untuk
mengembangkan bakat ini tergantung kepada lingkungan,
waktu, dan keadaan.
2) Teori Situasi
Setiap--orang " bisa, menjadi pemimpin, tetapi dalam
situasi” tertentu (saja, karena iya, mempunyai kelebihan-
kelebihan yang diperlukan dalam situasi itu. Dalam situasi lain
dimana kelebihan-kelebihan itu tidak diperlukan, ia tidak akan
menjadiFgemimpin, bahka mupgkin hanya menjadi pengikut
saja. ‘Dengan__demikian—seorang pemimpin yang perlu
mengetahui ruang lingkup gaya kepemimpinan yang efektif.
c. Tipe-tipe Kepemimpinan
Menurut G.R Tery dalam Susilo Martoyo (2000:184-185)
ada beberapa tipe kepemimpinan, yaitu:
1) Tipe Pribadi
Pemimpin tipe ini, kepemimpinan didasarkan pada

kontak pribadi secara langsung dengan bawahannya. Tipe ini
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sifatnya umum dan sangat efektif dan secara relatif sederhana
pelaksanaanya.
3) Tipe Non-Pribadi
Pemimpin dengan tipe ini memberikan cerminan kurang
adanya kontak pribadi pemimpin yang bersangkutan dengan
bawahan-bawahannya.
4) Tipe Otoriter
Pemimpin tipe ini mengganggap kepemimpinannya
merupakan hak-pribadinya dan berpendapat bahwa ia dapat
menentukamapd sajaddalam~organisasi, tanpa mengadakan
Konsuiftasi dengan, bawahan-bBawahannya yang melaksanakan
nya:
5) Tipe Demokratis
Pefiimpin- tipe_ipiismenitik beratkan pada partisipasi
kelompok--dengan__memanfaatkan pandangan-pandangan
dengan atau pendapat-pendapat kelompok dalam mengambil
keputusan, sehingga mereka akan merasa di libatkan dalam
setiap permasalahan yang ada, dan merasa bahwa pendapatnya
masih selalu diperhitungkan.
6) Tipe Kebapakan
Tipe ini cenderung terlalu ke-“bapak”-an, sehingga
sangat memikirkan keinginan dan kesejahteraan anak buah,

terlalu melindungi dan membimbing. Hal ini dapat berakibat
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menumpuknya pekerjaan pemimpin, karena tipe ini terlalu
melindungi bawahannya.
7) Tipe Bakat
Pemimpin tipe ini timbul dalam organisasi-organisasi
kemasyarakatan yang bersifat informal, dimana interaksi
antara orang seorang dalam organisasi tersebut ditentukan oleh
keaslian sifat dan pembawaan pemimpin. Tipe ini memiliki
kemampuan untuk mengajak orang lain dan diikuti oleh orang
lain. Tipe inimembuat para bawahan senang untuk
melaksanakar perintati yang-diberikan pemimpinnya, karena
pembawaan yang menyenangkan.
d. Strategi Kepemimpinan
Menurut Mu/ah,dkk-(2019:20-22) Strategi berasal dari
bahasa.Yunani yaitu strategos yang berarti jenderal atau perwira
negara (state-officer).dengan fungsi yang luas. Dalam arti yang
sempit strategi berarti the art of the general (seni jenderal dalam
memimpin), artinya seorang pemimpin yang bertanggung jawab
dalam pembinaan, pengadaan, pengambilan langkah keputusan,
memanfaaatkan peluang yang ada serta memotivasi anggotanya
untuk mencapai suatu tujuan. (Matloff dalam J. Salusu 2002).
Perubahan diperlukan agar dapat bertahan dan bersaing secara

efektif dalam lingkungan baru. Perubahan yang semakin
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kompleks ini menuntut adanya kepemimpinan yang stratejik,
karenanya, kepemimpinan organisasi ini meliputi:
1) Mengarahkan organisasi untuk menghadapi perubahan
yang terus menerus.
2) Menyediakan keahlian untuk menghadapi dampak
perubahan yang terus menerus terhadap manajemen.
e. Indikator Kepemimpinan
Menurut Kartono (2008), gaya kepemimpinan seseorang
dapat dilihat dan-dinitai dari beberapa indikator sebagai berikut:
1) kemampuan mengambil-keputusan
2) “ketiampuan, memaotivasi
3) kemampuan berkemunikasi

4)% pemimpin yang,mendelegasikan tugas

2.1.3 Motivasi

Menurut Rivail, dkk (2009 :607) Motivasi adalah serangkaian sikap
dan nilai-nilai yang memengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik
sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang
invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu untuk
bertingkah laku dalam mencapai tujuan. Dorongnan tersebut terdiri dari dua
komponen, yaitu: arah prilaku (kerja untuk mencapai tujuan), dan kekuatan
prilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja). Motivasi meliputi

perasaan unik, pikiran dan pengalaman masa lalu yang merupakan bagian dari
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hubungan internal dan esternal perusahaan. Selain itu motivasi dapat diartikan
sebagai dorongan individu untuk melakukan tindakan karena mereka ingin
melakukannya. Apabila individu termotivasi, mereka akan membuat pilihan
yang positif untuk melakukan sesuatu, karena dapat memuaskan keinginan
mereka.

Menurut Mangkunegara, dkk (2013:93) untuk mempermudah
pemahaman motivasi kerja, dibawah ini di kemukakan pengertian motif,
motivasi dan motivasi kerja. Abraham Sperling mengemukakan bahwa
“motive is defined as a tendency-te.activity, started by a drive and ended by
an adjustment. The  adjgstment "is9 §aid—te_ satisfy the motive”. (motif
didefenidikan.sebagdi suatu kecenderunganzuntuk-beraktivitas, dimulai dari
dorongan dalam —diri (drive) dan—diakhi#t dengan penyesuaian diri.
Penyesuaian diriydikatakan untuk memuaskan motif.

Wiliam Ji, ‘Staffon mendefinisikan bahwa “A motive is stimulatet
need which a goal-oriented individual-seeks to satisfy.” (Suatu motif adalah
kebutuhan yamg disimulasi yang berorientasi kepada tujuan individu dalam
mencapai rasa puas).

Motivasi definisikan oleh Fillmore H. Stanfort bahwa “Motivation
as an energizing condition of the organism that servrs to direct that organism
towward the goal of a certain class (Motivasi sebagai suatu kondisi yang
menggerakkan manusia kearah suatu tujuan tertentu.

1. Prinsip-Prinsip dalam Motivasi Kerja Pegawai
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Menurut Mangkunegara, dkk (2013:100-101) terdapa
beberapa perinsip dalam motivasi kerja pegawai yaitu:
a. Prinsip Partisipasi
Dalam upaya memotivasi kerja, pegawai perlu diberikan
kesempatan ikut berparsitipasi dalam menentukan tujuan yang
akan di capai oleh pemimpin.
b. Prinsip Komunikasi
Pemimpin mengkomunikasikan segala sesuatu yang
berhubungan dengan-usaha pencapaian tugas, dengan informasi
yang jelas; pegawai akah/lebin-mudah dimotivasi kerja.
c. Perinsip’Mengakuiandil bawahan
Pemimpin  mengakui , Bahwa bawahan (pegawai)
mempunyai andii, divdalam” usahda pencapai tujuan. Dengan
pengakuan//sersebut, pegawai akan lebih mudah dimotivasi
kerjanya:
d. Perinsip pendeligasian wewenang
Pemimpin yang memberikan otoritas atau wewenang
kepada pegawai bawahan untuk sewaktu-waktu dapat
mengambil keputusan terhadap pekerjaan yang dilakukannya,
akan membuat pegawai yang bersangkutan menjadi
termotivasiuntuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh
pemimpin.

e. Prinsip memberi perhatian
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Pemimpin memberikan perhatian terhadap apa yang
diinginkan pegawai bawahan, akan memotivasi pegawai bekerja
apa yang diharapkan oleh pemimpin

2. Teori-teori Motivasi Kerja
Menurut Magkunegara,dkk (2013:94-95) adapun beberapa
teori motivasi kerja yaitu:
a. Teori Kebutuhan

Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai suatu kesenjangan
atau pertentangan“yang dialami antara suatu kenyataan dengan
dorongan-_yang ‘ada didalam-_diri. Kebutuhan merupakan
fundamien yang mendasari “perilaku pegawai. Kita tidak
mungkin memahami—prilaki™- pegawai tanpa mengerti
kebutuhannya.

Abrabam_—Maslow" mengemukakan  bawa  hirarki
kebutuhan-manusia-adalah-sebagai berikut:

1) Kebutuhan Fisiologi, yaitu kebutuhan untuk makan, minum,
perlindungan fisik, bernapas, seksual. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan tingkat terendah atau disebut pula
sebagai kebutuhan yang paling dasar.

2) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan

dari ancaman, pertentangan, dan lingkungan hidup.
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4)

5)
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Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk
diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan
kebutuhan untuk mencintai serta dicintai.

Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati,
dan dihargai oleh orang lain.

Kebutuhan untuk mengkualitaskan diri, yaitu kebutuhan
untuk menggunakan kemampuan, skill, dan potensi.
Kebutuhan untuk berpendapat dengan menggunakan ide-ide

memberi penilaian.dan kritik terhadap sesuatu.

. Teori ERG{ Existence/Relatedness,Growth) dari Alderfer

Téori ERG merupakarr=trefleksi dari nama tiga dasar

kebutdhan, yattu:

1)

2)

3)

Existenc needs, Kebutuhan ini” berhubungan dengan fisik
dari ‘eKstensi-pegawais‘seperti makan, minum, pakaian,
bernapas;-gaji,-keamanarn, kondisi kerja, fringe benefits.
Related needs. Kebutuhan interpersonal, yaitu kepuasan
dalam berinteraksi dalam lingkungan kerja.

Growth needs. Kebutuhan untuk mengembangkan dan
meningkatkan pribadi. Hal ini berhubungan dengan

kemampuan dan kecakapan pegawai.

. Teori Insting

Teori motivasi insting timbul berdasarkan teori evaluasi

Charles Darwin. Darwin berpendapat bahwa tindakan yang
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intelligent merupakan refleks dan instingtif yang di wariskan.
Oleh karena itu tidak semua tingkah laku dapat direncanakan
sebelumnya dan dikontrol oleh pikiran.
a. Teori Drive

Konsep drive menjadi konsep yang tersohor dalam bidang
motivasi sampai tahun 1918. Woodworth menggunakan konsep
tersebut sebagai energi yang mendorong organisasi untuk
melakukan suatu tindakan. Kata drive dijelaskan sebagai aspek
motivasi dari tubuh-yang tidak seimbang. Misalnya, kekurangan
makanarmrmengakibatkaf berjuang untuk memuaskan kebutuhan
agar kembali menjadi seimbang, Motvasi didefinisikan sebagai
suatu-dorongan-yang membangkitkan untuk keluar dari ketidak

seimbangan atautekanan.

b. Teori Lapangan
Teori lapangan merupakan konsep dari Kurt Lewin. Teori
ini merupakan pendekatan kognitif untuk mempelajari prilaku
dan motivasi. Teori lapangan lebih memfokuskan pada pikiran
nyata seorang pegawai ketimbang pada insting dan habit. Kurt
Lewin berpendapat bahwa perilaku merupakan suatu fungsi dari
lapangan dan pada momen waktu.

3. Indikator Motivasi Kerja
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Menurut Maslow (2013:95) bahwa motivasi kinerja dapat
diukur melalui indikator sebagai berikut:
b. Kebutuhan fisiologis
c. Kebutuhan rasa aman
d. Kebutuhan akan rasa memiliki.
e. Kebutuhan akan harga diri
f. Kebutuhan untuk mengkualitaskan diri
2.1.4 Disiplin
1. Pengertian Disiplin-Kerja
Menurut/Rivai, dkk'(2018:599) disiplin kerja adalah suatu alat
digunakan para atasan untuk berkomunikasi dengan karyawan agar
mereka berSedia .uniuk mengubah suatu prilaku serta suatu upaya
untuk meningkatkankesadaran-‘dan"kesediaan seseorang menaati
semua peraturary/dikantor atau.pgerusahaan dan semua norma-norma
sosial yang berlaku.

Davis dalam Mangkunegara (2013:129) mengemukakan
bahwa “Dicipline is management action to enforce organization
standards ”. Berdasarkan pendapat Keith Davis, disiplin kerja dapat
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh
pedoman-pedoman organisasi.

2. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja
Menurut Rivai, dkk (2009:599) terdapat empat persefektif

daftar yang menyangkut disiplin kerja yaitu:
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a. Disiplin Retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha
menghukum orang yang berbuat salah.

b. Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu
karyawan mengoreksi prilaku yang tidak tepat.

c. Perspektif hak-hak individu (Individual Rights Perspective), yaitu
berusaha melindungi hak hak dasar individu selama tindakan-
tindakan disipliner.

d. Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu berfokus
kepada penggunaan~_disiplin hanya pada saat konsekuensi-
konsekuensitindakan' disiphihynelebihi dampak-dampak negatifnya.

1. Pendekatan Bisiplin Kerja
Menurut Rivai, dkk(2009:130-131)-ada tiga pendekatan disiplin,
yaitu pendekata; disiplin modern; disiplin° dengan tradisi, dan disiplin
bertujuan.
a. Pendekatan Disiplin-Modern
Pendekatan disiplin modern yaitu mempertemukan sejumlah
keperluan atau kebutuhan baru diluar hukuman. Pendekatan ini
berasumsi :
1) Disiplin  modern merupakan merupakan suatu cara
menghindarkan bentuk hukuman secara fisik.
2) Melindungi tuduhan yang benar untuk diteruskan pada proses

hukum yang berlaku.
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3) Keputusan-keputusan yang semuanya terhadap kesalahan atau
perasangka harus diperbaiki dengan mengadakan proses
penyuluhan dengan mendapatkan fakta-faktanya

4) Melakukan protes terhadap keputusan yang berat sebelah pihak
terhadap kasus disiplin.

b. Pendekatan Disiplin dengan Tradisi
Pendekatan disiplin dengan tradisi, yaitu pendekatan disiplin dengan
cara memberikan hukuman. Pendekatan ini berasumsi :
1) Disiplin dilakukaneleh atasan kepada bawahan, dan tidak
pernah.-ada perntnjauan’kembali-bila telah diputuskan.
2) Disiphifradalahhukumanuntukpelanggaran, pelaksanaan harus
disesuaikan.dengan tingkat pelaAggaran.
3) Pengaruh hukumant untuk’ meniberikan pelajaran kepada
pelanggarmaupun kepadapéegawai lainnya.
4) Peningkatan-perbuatan-petanngaran diperlukan hukuman yang
lebih keras.
5) Pemberi hukuman terhadap pegawai yang melanggar kedua
kalinya harus diberi hukuman yang lebih berat.
c. Pendekatan Disiplin Bertujuan

Pendekatan disiplin bertujuan berasumsi bahwa:

1) Disiplin kerja harus diterima dan dipahami oleh semua

pegawai.
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2) Disiplin  bukanlah suatu hukuman, tetapi merupakan
pembentukan prilaku.
3) Disiplin ditunjukkan untuk perubahan prilaku yang lebih baik
4) Disiplin pegawai bertujuan agar pegawai bertanggung jawab
terhadap perbuatannya.
d. Indikator Disiplin
Indikator Disiplin Kerja menurut Rivai (2011:444)

1) Jam kerja atau ketepatan waktu dating ketempat kerja
2) Tanggung jawab

3) Mematubi‘peraturan Kerja

4) Sikap-dan‘prilaku sopan

5) Telitidlan hativhati

2.1.5 LingkunganKerja
1. Pengertian lingkungai) kerja
Menurut/sidanti, (2015)<kingkungan kerja merupakan salah
satu faktor penting_dalam_menciptakan kinerja karyawan karena
lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan
didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja organisasi.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja
Mangkunegara (2006:15), menjelaskan bahwa secara garis
besar, lingkungan kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor fisik dan

non fisik dimana faktor fisik berupa:
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a. Kebersihan lingkungan, lingkungan yang bersih dapat
menimbulkan perasaan yang nyaman dan senang sehingga dapat
mempengaruhi semangat kerja seseorang.

b. Pertukaran udara, pertukaran udara yang baik akan menyehatkan
badan dapat menimbulkan kesegaran, sehingga dapat
meningkatkan semangat kerja seseorang.

c. Penerangan, penyediaan penerangan yang cukup tetapi tidak
menyilaukan akan menjadikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan
dengan lebih baik-dan-lebih teliti.

d. Temperatur,_amenurut’ haSil penelitian untuk tingkat temperatur
akan-methberikan pengaruhyangberbeda. Keadaan tersebut tidak
mutlak- berlaku-— pada —setiap, pegawai karena kemampuan
beradaptasi tiap pegawai berbeda, tergantung didaerah bagaimana
pegawai.dapat hidup.

e. Kebisingan;-kebisingan_dalam sebuah ruangan harus dikurangi
sebisa mungkin, hal ini dikarenakan kebisingan dapat kesehatan
seseorang serta mengacau konsentrasi dalam bekerja.

3. Indikator-indikator lingkungan kerja

Menurut para ahli ada beberapa indikator-indikator dalam
lingkungan Kkerja, berikut indikator-indikator lingkungan Kkerja

menurut Nitisemito (1992):

a. Suasana kerja
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Kondisi yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan itu sendiri. Suasana kerja ini akan meliputi tempat
kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan kebersihan, pencahayaan,
ketenangan termasuk juga hubungan kerjaantara hubungan antara

orang-orang yang ada di tempat tersebut.

b. Hubungan dengan rekan kerja
Hubungan dengan-rekan kerja harmonis dan tanpa ada saling
intrik diantaraseésama’ rekan kerja.salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karyawan‘tetap-tinggal dalam satu organisasi
adanya-hubungan yang-harmonis-dan kekeluargaan merupakan

salah,satu faktor yang dapat-mempengaruhi kinerja karyawan.

c. Tersedianya-fasilitas-kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa perlalatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya
fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan

salah satu penunjang proses dalam bekerja.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 penelitian terdahulu
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No Nama Judul Hasil
penelitian dan
Tahun
Yossy Pengaruh Kepemimpinan, Berdasarkan hasil analisis data yang
Kartikasari, Motivasi, dan Disiplin Kerja diperoleh dari 60 sampel karyawan Kodim
2017 Terhadap Kinerja Karyawan 0728 Wonogiri , maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan, motivasi, dan disiplin
kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan di Kodim 0728 Wonogiri.
2. Kepemimpinan secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan di Kodim 0728 Wonogiri.

3. Motivasi secara parsial berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan di Kodim
0728 Wonogiri.

4. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan di Kodim
0728 Wonogiri.

Andrias Kuddy,
2017

Pengaruh“Kepemimpinan,
Motivasi, dan Bisiplin Kerja
Térhaddp'Kinerja PegaWai
Pada-Dinas Pertanian‘dan
Ketdhanan Pangan Provinsi
Rapua

Berdasarkan hasil analisa, pada pembahasan
bab di depan maka dapat dibuat beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1\Secara simultan (bersama-sama), faktor
kepemimpinan, motivitas kerja, dan
ketahanan pangan provinsi papua.

2. Secara parsial (sendiri-sendiri), semua
variabel bebas berpengaruh pada variabel
terikat. Pengaruh yang diberikan ketika
variabel tersebut bersifat positif. Artinya,
semakin tinggi faktor kepemimpinan,
motivitas dan kedisiplinan kerja, maka
pengaruh yang diberikan adalah semakin
tingginya kinerja yang dihasilkan pegawai
kepada kantor dinas pertanian dan ketahanan
pangan provinsi Papua.

3. Variabel kepemimpinan memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap
kinerja pegawai dinas pertanian dan
ketahanan pangan provinsi Papua. Hal ini
mengandung arti bahwa hendaknya
organisasi menitik beratkan pada faktor
kepemimpinan dalam rangka peningkatan
kinerja pegawai, karena semakin baik
penerapan kepemimpinan yang dilakukan
oleh para pegawai, maka tingkat kinerja
pegawai semakin meningkat.

Oktavianus

2018

Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi, Lingkungan
Kerja,dan Pelatihan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan
Studi pada Cv Putra Bintang
Api, Pangkalan Bun,

1.kepemimpinan, Motivasi, Lingkungan
Kerja,dan Pelatihan Kerjasecara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

2. .kepemimpinan, Motivasi,dan Lingkungan
Kerja secara persial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
3.pelatihan kerja berpengaruh signifikan
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terhadap kinerja karyawan. Artinya dengan
adanya pelatihan kerja memberi kesempatan
pada karyawan dalam meningkatkan
kemampuan dan berkomunikasi.

4 Adella Hukma Pengaruh gaya Kepemimpinan | Berdasarkan hasil penelitian yang telah
Wanda Putri, dan Disiplin Kerja Terhadap dilakukan terhadap kinerja karyawan pada
2020 Kinerja Karyawan pada Baitul | Baitul Mal Aceh dengan sampel 72

Mal Aceh responden. Kedua variabel indevenden
memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja karyawan.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan konsep tentang bagaimana teori
berhubungan dengan faktoryang.teldh diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Dalam penelitian ini.dapat.dibuat suatu kerangke konseptual yang dapat menjadi
landasan dalam peneélitian ini yang pada akhirnya-dapat diketahui variabel mana
yang paling dominan dan‘mempengaruhi.

Faktor-faktor sepertizkemampuan dap, keahlian, pengetahuan, rancangan
kerja, kepribadian, motivasi-Kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya
organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, disiplin kerja
tentunya menjadi hal yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai yang ada
di Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Barat.

Untuk mendapatkan hasil faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja
pegawai pada Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera
Barat. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah

ini
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas, maka penelitian mengajukan

beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Diduga Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam di Kota Padang

H2: Diduga Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Balai Konservasi Sumber Daya Alam di Kota Padang

H3: Diduga Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Balai Konservasi Sumber-Daya Alam di-Kota Padang

H4: Diduga Lingkungan Kérja berpengaruh, signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Balai Kénservasi Sumber-Daya Alam/di Kota Padang

H5: Diduga kepemimpinan, Maotivast Kerja,.Disiplin, dan Lingkungan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja‘, pegawai pada Kantor Balai

Konservasi Sumber Daya Alam-dii Kotd Padang:



BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Balai Konservasi Sumber Daya
Alam (BKSDA) JI. Khatib Sulaiman, Ulak Karang Selatan, Kota Padang, Sumatera
Barat. Terhitung dari bulan Januari 2022 sampai dengan Juli 2022.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan secara kuantitatif dengan jenis penelitian
Asosiatif. Menurut sugiyono (2019:65).metode penelitian kuantitatif bertujuan
untuk mengetahui hubungar-antara dua variable-atau lebih.

Metode yang digithakan penelitian “4ni “adalah-.survey, dimana penulis
membagikan kuesioner—dalam-—pengumpulan ‘data:pendekatan yang digunakan
penelitian ini yaitu pendekatan Kuantitatif, metode (kuantitatif juga merupakan
pengukuran data melalui, perhitungan iimiah.sgrasal dari sampel orang-orang yang
diminta untuk menjawab—atas__sejumlah-—pertanyaan tentang survei untuk
menentukan frekuensi dan presentase mereka.

3.3 Sumber Data

Guna memperolen data yang sesuai dengan prosedur, maka penulis
mengambil data dari berbagai sumber yang mendukung pembahasan ini. Adapun
data yang diperlukan itu adalah:

+ Data primer
Menurut Sugiyono (2003:129) Data primer merupakan data yang

belum jadi dan diperoleh langsung dari sumber data yaitu pegawai serta
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pimpinan perusahaan/kantor yang berupa tanggapan responden terhadap
Kinerja pegawai
3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jumlah populasi yang ada di kantor Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA) Sumatera-Barat sebanyak 112 orang dengan rincian di
lapangan sebanyak .80-qrang, yang<tersebar. di kantor Resort dibeberapa
Kabupaten dap-kantdr pusat Sumatra Barat“tepatnya di Padang berjumlah 32
orang.
3.4.2 Sampel

Pengertian\samp@é} menurut Sugiyono (2018:81) adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik-yang_dimiliki-oleh populasi tersebut sampel yang
diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili).
Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu
populasi. Peneliti hanya mengambil populasi di kantot saja yaitu 32
responden. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa harus
menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai teknik

sensus/total sampling.



3.5 Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang mempengaruhi yaitu

variabel dependen dan variabel independen. Variabel independen diantaranya yaitu,

Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin dan Lingkungan Kerja. Variabel dependen ialah

Kinerja Pegawai.

Tabel 3. 1 Defenisi Operasional

No Variabel Defenisi Indikator Ukuran
1 Kinerja(Y) Menurut Kasmir (2019: 182) kinerja | 1. Kualitas kerja Skala Likert
merupakan “hasil kerja dan prilaku 2. Kuantitas Kerja
kerja yang telah dicapai dalam 3. Jangka Waktu 12345
menyelesaikan tugas tugas dan 4. Tanggung Jawab
tanggung jawab ya |kan 5. Kerja Sama
dalam suatlk-ﬁl% e tertent /1'4//
-@
2 Kepemimpin Menurgé/Mu ah,dkk (2019 : 324 )Y2. |1 kemampuan Sekala Likert
an (X1) Kepe@mplnan yang efektif ‘; mengambil
merupakan proses yang bervariasit’, I | keputusan 12345
karena dipengarubi-oieh kepribadian
pemimpin dalam mewejudkan 2. kemar’r?pua.n
hubung%gl.manusm dengan'orang- A, memotivasi
orang'yang/ipimpinnya: §>~ 3. kemampuan
Kepermimpin MERB&@ yang berkomunikasi
akan dialami-oleh setiap manusia
dalam kehidupan: Apakah ia akan 4. pemimpin yang
menjadi seorang pemimpin dalam mendelegasikan
kelompok/organisasi kecil maupun tugas
kelompok besar. Setiap organisasi
memerlukan kerja sama antar
manusia dan menyadaari bahwa
masalah manusia yang utama adalah
mahasiswa kepemimpinan.
3 Motivasi Menurut (Veithzal,dkk 2009 :607) 1. Kebutuhan Skala Likert
(X2) Motivasi adalah serangkaian sikap fisiologis
dan nilai-nilai yang memengaruhi 12345
individu untuk mencapai hal yang 2. Kebutuhan rasa
spesifik sesuai dengan tujuan aman
individu. Sikap dan nlla.u te_3r§ebut 3. Kebutuhan akan
merupakan suatu yang invisible yang .
. rasa memiliki.
memberikan kekuatan untuk
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mendorong individu untuk bertingkah
laku dalam mencapai tujuan.
Dorongnan tersebut terdiri dari dua
komponen, yaitu: arah prilaku (kerja
untuk mencapai tujuan), dan
kekuatan prilaku (seberapa kuat
usaha individu dalam bekerja).

4. Kebutuhan akan
harga diri

5. Kebutuhan untuk
mengkualitaskan
diri

satu faktor penting/dalam

mencip kinerja karyawan karena
Iingkungan*@g? empun &?\
pengaruh Iangsurf‘cl]‘ll--?-elﬁleda)gl
karyawan didalam_menyelesaikan
pekerjaan yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja organisasi.

rekan kerja

3. Tersedianya
fasilitas kerja

4 Disiplin Menurut Veithzal Rivai, dkk 1. Jam Kerja atau Skala Likert
Kerja (X3) (2018:599) disiplin kerja adalah suatu ketepatan waktu
alat digunakan para atasan untuk dating ketempat 12345
berkomunikasi dengan karyawan agar kerja
mereka bersedia untuk mengubah )
suatu prilaku serta suatu upaya untuk | 2- Tanggung jawab
meningkatkan kesadaran dan .
. . 3. mematuhi
kesediaan seseorang menaati semua .
. peraturan kerja
peraturan dikantor atau perusahaan
dan semua norma-norma-sosial yang | 4. sikap dan prilaku
berlaku.
sopan
(s MU, p
o %7, \5. Teliti dan hati hati
N <
& O
= 2
Sy
< v
= = =i - -
5 Lingkungan | Menurut Heny=Sidanti (2015) 1. Suasana kerja Skala Likert
kerja (X4) Lingkungan kerja merupakan.salah
2. Hubungan dengan 12345

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa

cara sebagai berikut:

e Kuesioner

Pengumpulan data menggunakan pengajuan pertanyaan berupa

kuesioner yang akan diberi kepada pegawai Kantor Balai Konservasi
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Sumber Daya Alam (BKSDA) Sumatera Barat. Langkah pengisian
kuesioner ialah dengan cara memberi tanda centang pada tempat yang
sudah disediakan dalam lembar kuesioner tersebut. Dalam kuesioner
akan berisikan pertanyaan tentang bagaimana pengaruh dari
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disipilin Kerja yang ada di Kantor
Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA). Adapun cara
menentukan presepsi kinerja pegawai dengan cara memberikan
pernyataan yang bersangkutan dengan indikator-indikator Kkinerja

pegawai yang ada.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Statistik De&sktiptif

Statistik deskriptif-merupakan. proses transformasi data penelitian
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah-dipahami dan diinterprestasikan,
sehingga deskriptif: sifatnya -menggambarkan/atau mendeskripsikan suatu
kondisi. Statistik deskriptif_berfungsi-mempelajari tata cara pengumpulan,
pencatatan, penyusunan dan penyajian data penelitian dalam bentuk tabel
frekuensi atau grafik dan selanjutnya dilakukan pengukuran nilai-nilai

statistiknya.

3.7.2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sugiyono (2018:121) menyatakan uji validitas adalah
ketetapan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada objek yang diteliti. Teknik uji yang digunakan adalah
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teknik Kkorelasi melalui koefisien korelasi product moment. Skor
ordinal dari setiap item pertanyaan yang diuji validitasnya
diorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item.

Adapun rumus korelasi product moment untuk menghitung
validitas tiap item instrumen dalam penelitian ini yaitu:

N NYXY-CZX)QXY)
VINIX2— EX)2HNY Y2 — (X Y2)}

Keterangan:

Ixy = koefisien korelasi product mement

r = Koefisien validitas item yang dicari, dua variabel yang dikorelasikan
X = Variabel bebas (%)

Y = Variabel terikat

¥X  =Jumlah skordalam distribusi X
XY  =Jumlah skor dalamydjstribusi Y
X2  =Jumlah kuadrat dalam skor dalam distribusi X
TY?  =Jumlah kuadrat dalam skor dalam distribusi Y
N = Banyak responden
Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi
signifikan terhadap skor total atau dinyatakan valid
b. Jika r hitung < t tabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak
berkorelasi signifikan terhadap skor total atau dinyatakan tidak valid.
Sugiyono (2018:126) menyatakan syarat minimum untuk dianggap suatu

butir instrument valid adalah nilai indeks validitasnya positif dan besarnya 0,3 ke
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atas. Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3
akan dikeluarkan dari kuesioner atau digantikan dengan pernyataan perbaikan.
2. Uji Reliabilitas
Menurut sugiyono (2018:126) Reabilitas berkenaan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Suatu data
dinyatakan reliabel jika dua atau lebih peneliti dalam objek yang
menghasilkan data yang sama. Untuk menguji reabilitas data, maka
penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach. Pada uji Alpha
Cronbach menggunakan Kriteria pengujian sebagai berikut:
a. Jika Alphac €ronibach<z,0,6~maka variabel tersebut dapat
dikatakan reliabel
b. Jika Alpha Cronbach <-0,6. maka variabel terdapat dikatakan
tidak reliabe
3. Penentuan Tingkat Capajart-Responden (TCR)
Untuk-mencari_tingkat-eapaian responden (TCR) digunakan

rumus sebagai berikut:

rata—rata skor
TCR =

Skor maksimum

X 100%

Kriteria penilaian dari tingkat capaian responden (TCR)
terhadap kuesioner adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2010:74)
Tabel 3. 2 Kriteria Penilaian TCR%

No Angka TCR% Keterangan
1 90-100 Sangat setuju
2 80-89 Setuju
3 65-79 Netral
4 55-64 Tidak setuju
5 01-54 Sangat tidak setuju

Sumber : Suharsimi (2010) Prosedur penelitian
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Untuk mendapatkan rata-rata skor masing-masing indikator dalam
pernyataan-pernyataan yang terdapat dalam kuesioner dipakai rumus sebagai

berikut:

5 (SS)+4(S)+3(RG)+2(TS)+1(STS)
n

Rata-rata Skor =

3.7.3 Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2018:184) Pengaruh model analisis ini dengan
alasan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat, yaitu Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) Disiplin (X3) dan
Lingkungan Kerja (X4), terhadap Kinerja Pegawai (Y). Selain itu juga ingin
mengetahui sejauh’mana besarnya perigaruh. antara variabel-variabel bebas
dengan variabel terikatnya baik secara bersama-sama maupun secara parsial.
Spesifikasi yang digunakan-dalam penelitian ini yaitu:

Y = b0+h1.X1+h2.X2+h3.X3+b4 X4+¢

Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
b0 = Konstanta

b1,b2,b3,b4 = Koefisien regresi

X1 = Kepemimpinan
X2 = Motivasi

X3 = Disiplin

X4 = Lingkungan Kerja

e = Standar error
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3.7.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) maka peneliti menggunakan
analisis regresi untuk membandingkan dua variabel yang berbeda. Pada
analisis regresi untuk memperolen model regresi yang bias dipertanggung
jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus dipenuhi. Ada beberapa
pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu :
1. Uji Normalitas
Menurut (Ghozah dalam Basuki, 2001:125) Uji normalitas
bertujuan untuk-menguji‘apakah dalam model regresi, variabel terukat
dan variabekbebas keduanya mempunyai-distribusi normal ataukah
tidak. Model regresizyang baik-adalah memiliki distribusi standar error
yang normal.
Pengujian,normaiitas_ data” dilakukan dengan menggunakan
One SimpleKormegorov-Smirnew Test, bila ukuran asymp.sig o >
0,05 maka data berdistribusi normal.
o> 0.05 : data terdistribusi secara normal
a < 0.05 : data tidak terdistribusi secara normal
2. Uji Multikolinearitas
Menurut  (Ghozali dalam  Basuki, 2001:124)  Uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
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bebas. Deteksi terhadap ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan
menganalisis matriks korelasi variabel-variabel bebas, dapat juga
dengan melihat nilai tolerance serta nilai variance inflation factor
(VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang
tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,001
atau sama dengan nilai VIF dibawah 10,00.
3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali(20013:139) Uji heteroskedastitas bertujuan
untuk menguji-apakah "dalam spnodel. regresi terjadi ketidaksamaan
variandari esidual \satu, pengamatan ke pengamatan lain, untuk
mengetahui® apakah-— variabel-variabél yang dioperasikan telah
mempunyai’varian yang sama (homogen)atau sebaliknya (heterogen).
Untuk mendetek§badanya gejaladtieteroskedastisitas, akan digunakan
uji Glejser. Model _regresi_tidak mengandung heteroskedastisitas
apabila ini signifakan variabel bebasnya terhadap nilai absolut
residual statistic di atas o.=0,05. Model yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Setelah terpenuhinya pengujian pada uji asumsi klasik, maka
diperoleh Persamaan Linear Berganda dugaan yaitu:

Y= bo+b1X1+boXo+h3X3+b3X4a
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Keterangan:

Y = Variabel dependen yaitu Kinerja Pegawai
X1 = Variabel independen yaitu Kepemimpinan
X2 = Variabel independen yaitu Motivasi

X3 = Variabel independen yaitu Disiplin

X4 = Variabel independen yaitu Lingkungan Kerja
Bo = Nilai konstanta

b1, b2, ba,bs = Koefisien arah regresi

4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik
Pengujian pada; dasarnydaZmenunjukkan seberapa besar
pengaruk suatu-variabel independen terhadap variabel dependen
secaraindividual mengrangkanwvariabel dependen. Berikut formula

atau rumus yahg,digunakan UAtOk uji statistik t:

=
Keterangan:
Bn = Koefisien masing-masing variabel
sPn = Standar error dari masing-masing variabel hasil pengujian

terhadap t statistik dengan standar signifikan a=5% (a 0,05)
Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel bebas
mempunyai pengaruh yang nyata atau tidak terhadap variabel
terikat, maka dilakukan uji hipotesis. Bentuk pengujiannya adalah

sebagai berikut:
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Ho : P =0 (tidak ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)
Ha : P # 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5%
(o 0,05) dan derajat kebebasan (d.f) = a/2, n-k-1, dapat diketahui
perhitungan computer program SPSS. Kesimpulan yang diambil
adalah:

o Jika thitung > tianel tabel pada alpha = 5% (o 0,05) Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya variabel independen
secara~parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

o "Jika thiwung K, tavel-tabet,padasalpha = 5% (a 0,05) Ho
diterima dan Ha-ditolak, artinya variabel independen
secara ‘parsial. tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variahel‘dependen.

b. Uji Statistik:E

Pengujian statistik F pada dasarnya untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukan pada
penelitian memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap
penelitian pada variabel dependen. Setelah Fnitung regresi
ditemukan hasil, kemudian dibandingkan dengan Ftanel, untuk
menentukan nilai Faner, tingkat signifikan yang digunakan sebesar
a=5% (a 0,05) dengan derajat kebebasan (degree of rendom) df =

(n-k) diamana n adalah observasi dan k adalah jumlah variabel
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termasuk intersep. Jika Fnitung > Frabel, berarti variabel bebas mampu
menjelaskan variabel terikat secara bersama-sama. Sebaliknya jika
Fhitung < Frave, maka hal ini berarti variabel bebas tidak dapat
menjelaskan variabel terikat secara bersama-sama.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar
persentase kemampuan model dalam menerangkan pengaruh
semua variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R?
yang mendekati nilai-satu kemampuan variabel independennya
memberikan- semua - "infesmasi, yang dibutuhkan  untuk
memprediksikan variabel dependen. ~Sisanya dijelaskan oleh
variabeHain yang-tidak dirmasukkarrdalam model, formulasi model
yang keliru dan kesalahan eksperimengumus yang dapat digunakan

adalah:

9 ESS
TSS

R

Keterangan:
= Koefisien determinasi
= Explain sum square (jumlah kuadrat yang diterangkan)

= Total sum square (jumlah total kuadrat)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Gambaran Umum Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam

Kantor Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) adalah unit
pelaksana teknis setingkat eselon 111 (eselonll untuk balai besar) dibawah Diktorata
Jendral Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem Kementrian Lingkungan
Hidup dan kehutanan Republik Indonesia. Instansi kantor ini bertugas untuk
mengelola data atau mengurus surat-menyurat seperti surat perizinzn dan lain-lain
di kawasan kawasan-konservasi,.-Khususnya hutan-hutan suaka alam (suaka
margasatwa, cagar alam).dan_tantan wisata/alam:~Selain itu Kantor Balai KSDA
juga bertanggung jawab méngawasi. dan memantat peredaran tumbuhan dan satwa
yang dilindungi di wilayahnya, termasuk memantat‘upaya-upaya penangkaran dan
pemeliharaan tumbuhan dan satwa dilindungivoleh jperorangan, perusahaan, dan
lembaga-lembaga konservasrigrkait:

Penyelenggaraan ‘upaya._konservasi-——sumberdaya alam hayati dan
ekosistemnya menjadi tanggung jawab pemerintah selaku pengelola negara. Kantor
Balai KSDA Sumatera Barat selaku instansi vertikal Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan yang berada dibawah Eselon | Direktorat Jenderal KSDAE
memegang tanggungjawab penting pengelolaan konservasi sumber daya alam
hayati dan ekosistem di Propinsi Sumatera Barat.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No.
P.8/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tanggal 29 Januari 2016 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Konservasi Sumber Daya Alam, maka tugas

50
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pokok Balai KSDA Sumatera Barat adalah melakukan penyelenggaraan konservasi
sumber daya alam dan ekosistemnya di cagar alam, suaka margasatwa, taman
wisata alam dan taman buru serta koordinasi teknis pengelolaan taman hutan raya
dan kawasa ekosistem esensial berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Kantor BKSDA terletak di JI. Khatib Sulaiman, Ulak Karang Selatan, Padang

City, Sumatera Barat.

")

»

Lz

)1, Khatib
g

13.24 9
< Google .

4.2.1 Visi dan Misi Kantor Balai Sumber Daya Alam Kota Padang

Sesuai Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990, Direktorat Jenderal
KSDAE yang bertugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan
kebijakan di bidang pengelolaan konservasi sumberdaya alam dan
ekosistemnya, diamanatkan untuk melaksanakan perlindungan, pengawetan
dan pemanfaatan ekosistem, spesies dan sumberdaya genetik untuk
mewujudkan kelestarian sumberdaya alam hayati serta keseimbangan

ekosistemnya dalam mendukung Tujuan Pembangunan KLHK yaitu
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“Meningkatkan kontribusi sumber daya hutan beserta ekosistemnya untuk
perekonomian nasional”, sehingga sasaran yang ingin dicapai adalah
kekayaan keanekaragaman hayati dapat berfungsi dalam mendukung upaya
peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia berasaskan
keserasian dan keseimbangan.

Berdasarkan Peraturan Menteri LHK Nomor 18 Tahun 2015,
Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
di bidang pengelolaan konservasi sumber daya alam dan ekosistemnya, serta
menyelenggarakan _fungsiperumusén,, kebijakan, pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma standar, ( prosedur, “Zdan-“kriteria, koordinasi dan
sinkronisasi pelaksanaan—kebijakan,—pelaksanaan bimbingan teknis dan
supervisi, serta; ‘pelaksanaan, evaluasi “dan pelaporan di bidang
penyelenggaraan ‘pengelolaan— taman, pdsional dan taman wisata alam,
pembinaan pengelolaan-taman-hutan-raya, pengelolaan cagar alam, suaka
margasatwa serta taman buru, konservasi keanekaragaman hayati spesies dan
genetik baik insitu maupun eksitu, pemanfaatan jasa lingkungan dan
kolaborasi pengelolaan kawasan, dan pengelolaan ekosistem esensial, dan

pelaksanaan administrasi.
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4.2.2 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM SUMATERA BARAT

KEPALA BALAI
KSDA SUMATERA BARAT
] KEPALA
SUB BAGIAN TATA USAHA

KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
KONSERVASI WILAYAH Il KONSERVASI WILAYAH Iil

KEPALA SEKSI
KONSERVASI WILAYAH |

RESORT PANT|
RESORT MANLAU
RESORT HARAU

RESORT LEMBAH ANAI | RESORT BATANG PANGEAN |

RESORT BARISAN PADANG -
PARIMAN

RESORT MARAPI
SINGGALANG TANDIKAT

RESORT SAIBI PAGAI

RESORT BARISAN SOLOK

RESORT TARUSAN ARAU
HILIR

|
KELOMPOK OMPOK KELOMPOK
JABATAN ‘,\S Mﬁbﬁq JABATAN
FUNGSIONAL -\“‘ FUNGS[OM FUNGSIONAL
poLylr” of” PENYUEUHAN 7 PEH
L
i KEHUTANAN O/
> 2.
Sumber : Kantor Balai KSDA=Fahun2022 >

= Gambar4. 2 Struktut Organisasi

Balai KSDAG\S’umatera Barat dilgegorikan Balai Tipe A dengan 4
jabatan eselon IV-a sebe{gﬂ Wﬁp{:%‘)‘?\

1. Kepala Sub Bagian Tata Usaha yang berkedudukan di Padang;

2. Kepala Seksi Konservasi Wilayah 1 yang berkedudukan di Lubuk
Sikaping dengan wilayah kerja: Kabupaten Pasaman, Kabupaten
Pasaman Barat, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kota Payakumbuh, Kota
Bukit Tinggi dan Kabupaten Agam;

3. Kepala Seksi Konservasi Wilayah 11 yang berkedudukan di Batusangkar
dengan wilayah kerja: Kabupaten Tanah Datar, Kota Padang, Kota
Pariaman, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Kepulauan

Mentawai, Kota Padang Panjang dan Kabupaten Pariaman;
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4. Kepala Seksi Konservasi Wilayah 1ll yang berkedudukan di Muaro
Sijunjung dengan wilayah kerja: Kabupaten Dharmasraya, Kota
Sawahlunto, Kabupaten Sijunjung, Kota Solok, Kabupaten Solok
Selatan, Kabupaten Pesisir Selatan, dan Kota Solok.

4.2  Gambaran Umum Responden Penelitian
Responden pada sampel penelitian ini  berjumlah 32 responden yang
diambil dari populasi. Analisis deskriptif yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah karakteristik responden yang ada di kantor Balai Konservasi Sumber Daya

Alam Kota Padang pada saat melakukan-penelitian.

4.2.3 Deskriptif Data'Responden Béydasarkan Jenis Kelamin
Berikut-dat& responden berdasarkan jenis. kelamin dari responden
Kantor Balai KSDA sebagai-berrkut.:

Tabel 4. 1 Berdasarkan-Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Erekuensi Persentase
Laki-Laki 20 62,5%
Perempuan 12 37,5%
Jumlah 32 100%

Sumber: Data diolah 2022

Dari table di atas menunjuk jenis kelamin paling banyak responden
berjenis kelamin laki-laki, sebanyak 20 responden dengan persentase 62,5%
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 responden dengan

persentase 37,5%.
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4.2.4 Deskriptif Data Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
20-30 Tahun 4 12,5%
31-40 Tahun 6 18,8%
41-50 Tahun 19 59,4%
> 50 tahun 3 9,4%
Jumlah 32 100%

Sunber: Data diolah 2022

Dari table di atas menunjukan bahwa responden berdasarkan usia
paling tinggi yaitu 19 responden.dengan persentase 59,4%. Ini menunjukan
bahwa pada kantor Balai KSDA KotaRadang rata-rata pegawai berusia 41-
50 tahun.

4.3  Uji Validitas

Uji validitas menggunakan Product Mement Correliation yaitu dengan cara
mengkorelasikan masing masing, skor item deérigan scor total taraf signifikan o =
0.05, N = 32 r-tabel = 0,349
Keputusan yaitu:

1. Jika r- hitung > r- tabel maka dinyatakan valid

2. Jikar- hitung < r- tabel maka dinyatakan tidak valid

4.3.1 Uji Validitas Kepemimpinan (X1)
Kuesioner penelitian variable independen Kepemimpinan (X1)
terdiri atas 13 pernyataan. Hasil perhitungan korelasi dapat dilihat pada tabel

4.3 berikut :
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Tabel 4. 3 Uji Validitas Kepemimpinan (X1)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel kriteria
1 0,676 0,349 Valid
2 0,873 0,349 Valid
3 0,796 0,349 Valid
4 0,824 0,349 Valid
5 0,885 0,349 Valid
6 0,847 0,349 Valid
7 0,829 0,349 Valid
8 0,849 0,349 Valid
9 0,876 0,349 Valid
10 0,906 0,349 Valid
11 0,839 0,349 Valid
12 0,871 0,349 Valid
13 0,957 0,349 Valid

Sumber: data diolah menggunakan I1BM SPSS Statistic 22

Berdasarkansfasil uji validitas ‘pada-tabel 4.3 diatas dapat dilihat
bahwa semua pernyataan dari variable X1 atau Kepemimpinan dinyatakan
valid karena r-hitung > ~r-tabel, yang'berarti 'bahwa kuesioner tentang
kepemimpinan valid uptuk mengambil data‘sehingga semua item dimasukkan
ke penguji selanjutnya.

4.3.2 Uji Validitas Motivasi (X2)
Kuesioner penelitian variable independen Motivasi (X2) terdiri atas
13 pernyataan. Hasil perhitungan korelasi dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :

Tabel 4. 4 Uji Validitas Motivasi (X2)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Kriteria
1 0,884 0,349 Valid
2 0,905 0,349 Valid
3 0,766 0,349 Valid
4 0,732 0,349 Valid
5 0,813 0,349 Valid
6 0,844 0,349 Valid
7 0,818 0,349 Valid
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8 0,742 0,349 Valid
9 0,841 0,349 Valid
10 0,581 0,349 Valid
11 0,767 0,349 Valid
12 0,834 0,349 Valid
13 0,814 0,349 Valid

Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa
semua pernyataan dari variable X2 atau Motivasi dinyatakan valid karena r-hitung
> r-tabel, yang berarti bahwa kuesioner tentang Motivasi Kerja valid untuk

mengambil data sehingga semua item dimasukkan ke penguji selanjutnya.

4.3.3 Uji Validitas Disiphn (X3)
Kuesioner penel'itian variable 'independen Disiplin (X3) terdiri atas
13 pernyataan. HasiEperhitungan korelasi‘dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4. 5.Uji Validitas Disiplin/(X3)

Item Pernyataan r-hitung r<tabel Kriteria

1 0/848 0,349 Valid

0,768 0,349 Valid
3 0,729 0,349 Valid
4 0,722 0,349 Valid
5 0,717 0,349 Valid
6 0,821 0,349 Valid
7 0,793 0,349 Valid
8 0,874 0,349 Valid
9 0,804 0,349 Valid
10 0,794 0,349 Valid
11 0,761 0,349 Valid
12 0,711 0,349 Valid
13 0,806 0,349 Valid

Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa

semua pernyataan dari variable X3 atau Disiplin dinyatakan valid karena r-hitung >
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r-tabel, yang berarti bahwa kuesioner tentang Disiplin valid untuk mengambil data

sehingga semua item dimasukkan ke penguji selanjutnya.

4.3.4 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X4)
Kuesioner penelitian variable independen Lingkungan Kerja (X4)

terdiri atas 13 pernyataan. Hasil perhitungan korelasi dapat dilihat pada tabel

4.6 berikut :
Tabel 4.6
Tabel 4. 6 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X4)
Item Pernyataan r-hitung r-tabel Kriteria

1 0,790 0,349 Valid

0,848 0,349 Valid
3 0,797 0,349 Valid
4 0,828 07349 Valid
5 0,722 0,349 Valid
6 0,748 0,349 Valid
7 0,746 0,349 Valid
8 0,663 0,349 Valid
9 Q742 0,349 Valid
10 0,473 0,349 Valid
11 0,647 0,349 Valid
12 0,828 0,349 Valid
13 0,871 0,349 Valid

Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.6 diatas dapat dilihat
bahwa semua pernyataan dari variable X4 atau Lingkungan Kerja dinyatakan
valid karena r-hitung > r-tabel, yang berarti bahwa kuesioner tentang
Lingkungan Kerja valid untuk mengambil data sehingga semua item

dimasukkan ke penguji selanjutnya.
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4.3.5 Uji Validitas Kinerja ()
Kuesioner penelitian variable dependen Kinerja (Y) terdiri atas 15
pernyataan. Hasil perhitungan korelasi dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :

Tabel 4. 7 Uji Validitas Kinerja (Y)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Kriteria
1 0,889 0,349 Valid
2 0,915 0,349 Valid
3 0,728 0,349 Valid
4 0,801 0,349 Valid
5 0,795 0,349 Valid
6 0,656 0,349 Valid
7 0,701 0,349 Valid
8 0,853 0,349 Valid
9 0,/15 0,349 Valid
10 0,717 0,349 Valid
11 0,847 0;349 Valid
12 0,798 0,349 Valid
13 0,633 0,349 Valid
14 0,703 0,349 Valid
15 0,670 0,349 Valid

Sumber: data diolah menggunakan 1BM SPSS StatiStic 22

Berdasarkan hasil-uji-validitas pada tabel 4.7 diatas dapat dilihat
bahwa semua pernyataan dari variable Y atau Kinerja dinyatakan valid karena
r-hitung > r-tabel, yang berarti bahwa kuesioner tentang Kinerja valid untuk
mengambil data sehingga semua item dimasukkan ke penguji selanjutnya.

4.4 Uji Reliabilitas
Pada uji Alpa Cronbach menggunakan Kriteria penguji sebagai berikut :
1. Jika Alpa Cronbach > 0,6 variable tersebut dapat di katakan reliabel

2. Jika Alpa Cronbach < 0,6 variable tersebut dapat di katakan tidak reliabel
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Tabel 4.8
Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Nila Keterangan
1 Kepemimpinan (X1) 0,963 Reliabel
2 Motivasi (X2) 0,949 Reliabel
3 Disiplin (X3) 0,945 Reliabel
4 Lingkungan Kerja (X4) 0,929 Reliabel
5 Kinerja Pegawai (YY) 0,943 Reliabel

Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa hasil uji keandalan instrument
penelitian variable Kinerja PegawaiAY), Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja
(X2), Disiplin (X3), dan Lingkungam Kerja (X4) menunjukan bahwa semua item
lebih besar dari koefesian Afpha yaitu 0,6 sehingga,dapat disimpulkan bahwa 4 item
instrument penelitian yang mengukur Kinerja Pegawai (YY) dapat digunakan dalam

Hipotesis.

4.5 Tingkat Capaian Responden
4.5.1 Kepemimpinan
Berdasarkan butir pernyataan instrument variabel kepemimpinan
yang berjumlah 13 item, dengan jumlah responden 32 responden

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuenssi Skor Kepemimpinan (X1)

Kode STS Jumlah | Rata-
No | Kuesioner | (1) | TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) | Z(B.F) rata | TCR % | Keterangaan
1 Xlal 0 0 6 18 8 130 4,06 | 81,25 Setuju
2 Xl1a2 0 0 6 20 6 128 4,00 80 Setuju
3 Xla3 0 2 7 18 5 122 3,81 | 76,25 Netral
4 X1bl 0 0 10 | 19 3 121 3,78 | 75,63 Netral
5 X1b2 0 1 8 20 3 121 3,78 | 75,63 Netral
6 X1b3 0 0 7 19 6 127 3,97 | 79,38 Netral
7 Xlcl 0 0 9 21 2 121 3,78 | 75,63 Netral
8 X1c2 0 0 5 24 3 126 3,94 | 78,75 Netral
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9 X1c3 0 0 4 21 7 131 4,09 | 81,88 Setuju
10 X1c4 0 1 12 15 4 118 3,69 | 73,75 Netral
11 X1c5 0 0 3 24 5 130 4,06 | 81,25 Setuju
12 X1d1l 0 0 4 17 11 135 4,22 | 84,38 Setuju
13 X1d2 0 0 5 18 9 132 4,13 82,5 Setuju

JUMLAH 51,31 | 1026,25
RATA-RATA 3,93 78,94 Netral

Sumber: data diolah menggunakan windows Excel

Dari tabel 4.9 dapat dilihat informasi bahwa nilai rata-rata variabel
kepemimpinan sebesar 3,93 dan total tingkatan capai responden sebesar
78,91% dengan keterangan netral. Berdasarkan pernyataan tabel 4.9 diketahu
bahwa kriteria penelitian jawaban responden tertinggi pada total capaian
responden (TCR) Kepemimpinan,adalah\84,38% keterangan setuju dengan
rata-rata 4,22 pada pernyataan ke 12+(XIdl), dengan pernyataan pemimpin
akan efektif bila pegawai-memiliki“kesiapan kerja yang tinggi. Penilaian
tingkat capai (TCR) terendah variabel® Kepemimpinan adalah 73,75%
keterangan netral'dengan rata-rata 3,69 pada pernyataan 10 (X1c4) pemimpin
selalu memperhatikan-konflik'yang terjadi-diantara pegawai.

4.5.2 Motivasi (X2)

Berdasarkan butir pernyataan instrument variabel motivasi yang

berjumlah 13 item, dengan jumlah responden 32 responden

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuenssi Skor Motivasi (X2)

Kode STS Jumlah Rata-
No | Kuesioner | (1) | TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) | X(B.F) rata TCR % Keterangaan
1 X2al 0 0 11 11 10 127 3,97 79,38 Netral
2 X2a2 0 0 11 13 8 125 3,91 78,13 Netral
3 X2bl 0 0 8 13 11 131 4,09 81,88 Setuju
4 X2h2 0 0 8 16 8 128 4 80 Setuju
5 X2cl 0 0 5 19 8 131 4,09 81,88 Setuju
6 X2c2 0 0 7 16 9 134 4,19 83,75 Setuju
7 X2d1 1 1 17 9 4 110 3,44 68,75 Netral
8 X2d2 1 4 14 10 3 106 3,31 66,25 Netral
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9 X2d3 0 1 11 15 5 120 3,75 75 Netral
10 X2d4 0 2 4 10 16 156 4,88 98 Sangat Setuju
11 X2el 0 1 9 17 5 122 3,81 76,25 Netral
12 X2e2 0 0 10 16 6 124 3,88 77,5 Netral
13 X2e3 0 1 9 16 6 123 3,84 76,875 Netral
JUMLAH 51,16 | 1023,125
RATA-RATA 3,92 78,70 Netral

Sumber: data diolah menggunakan windows Excel

Dari tabel 4.10 dapat dilihat informasi bahwa nilai rata-rata variabel
Motivasi sebesar 3,92 dan total tingkatan capai responden sebesar 78,70%
dengan keterangan netral. Berdasarkan pernyataan tabel 4.10 diketahu bahwa
kriteria penilian jawaban responden tertinggi pada total capaian responden
(TCR) Motivasi Kerja adalah-98% keterangan sangat setuju dengan rata-rata
4,88 pada pernyataan ke £0°(X2d4),  depgan-pernyataan saya mendapatkan
pujian dari pimpinan atas hasil/kerja yangzmemuaskan. Penilaian tingkat
capai (TCR) terendah variabel Motivasi.Kerja adalah 66,25% keterangan
netral dengan rata-rata 3,31 pada pernyataan 8 (X2d2) kantor memberi bonus
dan penghargaan kepada/pegawal yang berprestasi memotivasi saya untuk
bekerja lebih baik dimasayang-aka-dating.

4.5.3 Disiplin (X3)
Berdasarkan butir pernyataan instrument variabel disiplin yang

berjumlah 13 item, dengan jumlah responden 32 responden

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Skor Disiplin (X3)

Kode STS Jumlah | Rata-
No | Kuesioner | (1) | TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) | ¥(B.F) | rata | TCR % | Keterangaan
1| X3al 3 6 13 10 126 | 3,94 78,75 | Netral
2 | X3a2 7 15 10 131 | 4,09 81,88 | Setuju
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3 | X3a3 7 17 8 129 | 4,03 80,63 | Setuju

4 | X3bl 1 7 16 8 127 | 3,97 79,38 | Netral

5 | X3b2 5 20 7 130 | 4,06 81,25 | Setuju

6 | X3b3 1 5 18 7 125 | 391 78,13 | Netral

7 | X3cl 4 21 7 131 | 4,09 81,88 | Setuju

8 | X3c2 3 22 7 132 | 4,13 82,5 | Setuju

9 | X3C3 4 19 9 133 | 4,16 83,13 | Setuju

10 | X3d1 3 20 9 134 | 4,19 83,75 | Setuju

11 | X3d2 3 18 11 136 | 4,25 85 | Setuju
12 | X3el 4 17 11 135 | 4,22 84,38 | Setuju
13 | X3e2 5 17 10 133 | 4,16 83,13 | Setuju
JUMLAH 53,19 | 1063,75 | Setuju
RATA RATA 4,09 81,83 | Setuju

Sumber: data diolah menggunakan windows Excel

Dari tabel 4.11 dapat dilihat informasi bahwa nilai rata-rata variabel

Disiplin sebesar 4,09 dan total tingkatan capai responden sebesar 81,83%
dengan keterangan setuju. Berdasarkanpernyataan tabel 4.11 diketahu bahwa
kriteria penelitian’ jatvaban responden tertinggi pada total capaian responden
(TCR) Disiplin adalah 84,38% keterangan setuju dengan rata-rata 4,22 pada
pernyataan ke 12,(X3el), denga pernyataan saya mengerjakan tugas dengan
teliti dan tanggung ‘jawah. Peniiaian_tingkat capai (TCR) terendah variabel
Disiplin adalah 78,13%- keterangan-—-netral dengan rata-rata 4,16 pada
pernyataan ke 6 (X3b3) saya berusaha menanggung resiko terhadap
kesalahan dalam bekerja.
4.5.4 Lingkungan Kerja (X4)

Berdasarkan butir pernyataan instrument lingkungan kerja yang

berjumlah 13 item, dengan jumlah responden 32 responden

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuenssi Skor Lingkungan Kerja (X4)

Kode STS Jumlah | Rata-
No | Kuesioner | (1) | TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) | 2(B.F) | rata TCR % | Keterangaan
1 X4al 6 18 8 130 4,06 81,25 Setuju
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2 X4a2 3 18 11 136 4,25 85 Setuju
3 X4a3 9 16 6 123 3,84 76,88 Netral
4 X4a4d 9 19 4 123 3,84 76,88 Netral
5 X4b1 7 19 6 127 3,97 79,38 Netral
6 X4b2 5 22 5 128 4 80 Setuju
7 x4b3 6 19 7 129 4,03 80,63 Setuju
8 X4b4 7 18 7 128 4 80 Setuju
9 X4b5 5 18 9 132 4,13 82,5 Setuju
10 X4cl 5 15 12 135 4,22 84,38 Setuju
11 X4c2 7 16 9 130 4,06 81,25 Setuju
12 X4c3 8 18 6 126 3,94 78,75 Netral
13 X4ch 8 15 8 126 3,94 78,75 Netral
JUMLAH 52,28 | 1045,625
RATA-RATA 4,02 80,43 Setuju

Sumber: data diolah menggunakan windows Excel

Dari tabel 4.12 dapat dilihat informasi bahwa nilai rata-rata variabel
Disiplin sebesar 4,02 dan-total tingkatan capai responden sebesar 80,43%
dengan keterangan sefijti. Berdasarkan pefnyataan tabel 4.12 diketahu bahwa
kriteria penelitian jawaban-responden.tertinggi pada total capaian responden
(TCR) Lingkungan Kerja adalah 84,38%(keterangan setuju dengan rata-rata
4,22 pada pernyataan ke 10 (X4cl), dengan{ernyataan pencahayaan ditempat
keja saya sangat baik, sehingga Mmembuat /saya nyaman bekerja. Penilaian
tingkat capai (TCR) terendah variabel Lingkungan Kerja adalah 76,88%
keterangan netral dengan rata-rata 3,84 pada pernyataan ke 3 dan 4 (X4a3dan
X4ad) tempat saya bekerja jauh dari kebisingan yang dapat mengganggu
konsentrasi dan getaran (computer, mesin fotocopy, fax, dll) yang ada

diruangan saya bekerja mengganggu aktivitas kerja saya.

455 Kinerja (Y)
Berdasarkan butir pernyataan instrument variabel Kinerja yang
berjumlah 15 item, dengan jumlah responden 32 responden

Tabel 4. 13 Distribusi Frekuenssi Skor Kinerja (Y)
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No Kuﬁgi(tj)ener S(I)S TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) Jzu(rglli;l R;:::- TCR % | Keterangaan
1 Yal 3 16 13 138 4,31 86,25 Setuju
2 Ya2 4 16 12 136 4,25 85 Setuju
3 Ya3 3 10 10 9 121 3,78 75,63 Netral
4 Yad 5 17 10 133 4,16 83,13 Setuju
5 Yab 9 14 9 128 4 80 Setuju
6 Ybl 4 11 11 6 115 3,59 71,88 Netral
7 Yb2 12 13 7 123 3,84 76,88 Netral
8 Ycl 7 18 7 128 4 80 Setuju
9 Yc2 1 11 13 7 122 3,81 76,25 Netral
10 Ydl 3 12 17 142 4,44 88,75 Setuju
11 Yd2 3 14 15 140 4,38 87,5 Setuju
12 Yd3 2 20 10 136 4,25 85 Setuju
13 Yel 1 4 11 16 138 4,31 86,25 Setuju
14 Ye2 5 12 15 133 4,16 83,13 Setuju
15 Ye3 4 10 18 142 4,44 88,75 Setuju

JUMLAH ' 61,72 | 1234,375
RATA-RATA 4,11 82,29 Setuju

Sumber: data diolah menggunakan windows Excel

Dari tabel#.13 dapat ditihat-informasi bahwa nilai rata-rata variabel

Disiplin sebesar4,11 dan total tingkatan’capai‘responden sebesar 82,29%

dengan keterangan, settju,, Berdasarkan gernyataan tabel 4.13 diketahu bahwa

kriteria penelitian jawaban responden tertinggi pada total capaian responden

(TCR) Kinerja pegawai adalah 88,75% keterangan setuju dengan rata-rata

4,44 pada pernyataan ke 10 dan 15 (Ydldan Ye3), dengan pernyataan saya

bertanggung jawab dengan pekerjaan saya dan saya sering melakukan

koordinasi dengan rekan kerja dalam pengambilan keputusan sesuai dengan

peraturan pemerintah. Penilaian tingkat capai (TCR) terendah variabel

Kinerja adalah 71,88% keterangan netral dengan rata-rata 3,59 pada

pernyataan ke 6 (Ybl) saya mampu menyelesaikan tugas melebihi waktu

yang di tetapkan.
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4.6  Analisis Linear Berganda

Tabel 4. 14 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 7.967 7.130 1.117 274
Kepemimpinan (X) .524 153 485 3.423 .002
Motivasi (X2) .550 234 432 2.347 .026
Disiplin (X3) .352 147 .306 2.394 .024
Lingkungan Kerja (X4) -.410 .254 -271 -1.613 118

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Dari tabel 4.14 dapat dilihat persamaan, linear berganda yaitu :
Y= 7,967+0;524%:40,550%2+0,352X3-0,41.0X4
Hasil regresi dugaan tersebut telah-ditakukanuji asumsi klasik yaitu :
4.7  Uji Asumsi Klasik
4.7.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas—data—dilakukan dengan menggunakan one
sample komogorov/smimov test, bila ukuran sig > a 0,05 maka data

berdistribusi normal.




Tabel 4.15
Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.64285864
Most Extreme Differences Absolute 135
Positive .106
Negative -.135
Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed) .145¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from datas

c. Lilliefors Significance,Gorrectian:
Sumber: datadiglah menggunakan’4BM SPSS Statistic 22
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Berdasarkan tabel:4.15  diatas “hastt> uji [ normalitas diketahui nilai

signifikansi 0,145> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi

normal

4.7.2  Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 16 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

(Constant)
Kepemimpinan (X)
Motivasi (X2)

Disiplin (X3)
Lingkungan Kerja (X4)

.365
217

450
.260

2.737
4.604

2.223
3.839

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Multikolinearitas diantara variabel bebas dalam model regresi. Hal

ini ditunjukkan oleh nilai Tolerance dan VIF. Dimana nilai tolerance yang
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dihasilkan Kepemimpinan (X1) sebesar 0,365 > 0,10, Motivasi (X2) sebesar
0,217 > 0,10, Disiplin (X3) sebesar 0,450 > 0,10, dan Lingkungan Kerja (X
4) sebesar 0,260 > 0,10. Dilihat dari VIF yang dihasilkan Kepemimpinan
(X1) sebesar 2,737 < 10,00, Motivasi (X2) sebesar 4,604 <10,00, Disiplin
(X3) sebesar 2,223 < 10,00, dan Lingkungan Kerja (X4) sebesar 3,839
<10,00. Setelah dilakukan uji asumsi klasik, dapat dilihat bahwa penjelasan
setiap uji asumsi klasik itu telah memenuhi syarat masing-masing uji.

4.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. 17 Hasi-Uji_ Heteroskedastitas

Coefficients?

Standardized
Uhstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 600 3300 .182 .857
Kepemimpinan (X) 011 071 .048 155 .878
Motivasi (X2) -.124 .108 -.454 -1.140 .264
Disiplin (X3) .058 .068 .238 .860 .397
Lingkungan Kerja (X4) .094 118 292 .802 429

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Hasil uji heteroskedasitas pada tabel 4.17 diatas pada metode

Glejser dapat dilihat pada model regresi tidak terjadi gejala heteroskedasitas.
Nilai signifikan variabel independen (Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin, dan
Lingkungan Kerja ) maing masing bernilai X1 = 0,878 X>=0,264, X3=0,397,
dan X4 = 0,429 > dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi heteroskedasitas pada model regresi.
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4.8  Uji Hipotesis
4.8.1 Uji Statistik
Penguji pada dasarnya menunjukan sebesar pengaruh suatu variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual menerangkan
variabel dependen

Tabel 4. 18 Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7:967 7.130 1.117 274
Kepemimpinan (X) 1524 1153 485 3.423 .002
Motivasi (X2) .550 234 432 2.347 .026
Disiplin (X3) :352 147 .306 2.394 024
Lingkungan Kerja

=410 .254 -.271 -1.613 118
(X4)

a. Dependent Variable: Kingrja (Y)
Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS/Statistic 22

Berdasarkan hasitiolatiam.data statistik pada tabel 4.18 maka dapat
dilihat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara persial adalah sebagai berikut :

Keterangan : = a/2; n-k-1=0,05 (5%)

n = jumlah responden

k = jumlah variabel bebas

tranel = 0,05/2; 32-4-1

0,025; 27

Kemudian dicari pada distribusi nilai tianet maka ditemukan nilai teapel

sebesar 2,025 berdasarkan hasil data statistik pada tabel 4.18 maka dapat
dilihat pengaruh antara variabel independen terhadap dependen secara persial

adalah sebagai berikut :
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1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Terlihat pada tabel 4.18 bahwa nilai
signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,002 yang artinya nilai signifikan
lebih kecil dari nilai probilitas atau 0,002 < o 0,05, maka (H1) diterima.
Variabel kepemimpinan mempunyai thitung Yaitu 3,423 dengan taper 2,052.
Jadi thitung > ttavel

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Terlihat pada tabel 4.18 bahwa nilai
signifikan yang dihasilkan adalah-sebesar 0,026 yang artinya nilai signifikan
lebih kecil dari nilai-prob#itas atau;0,026.< o 0,05, maka (H1) diterima.
Variabel Motivasismempunyail thiwng “Yaitd-, 2,347 dengan twanel 2,052. Jadi
thitung > ttabel

3. Hipotesis ketiga dalam penelitianini adalah Disiplin berpengaruh signifikan
terhadap kinerja‘\pegawai, Teriifiat pada tabel 4.18 bahwa nilai signifikan
yang dihasilkan adalah-sebesar-0,024-yang artinya nilai signifikan lebih
kecil dari nilai probilitas atau 0,024 < a 0,05, maka (H1) diterima. Variabel
Disiplin mempunyai thitung Yaitu 2,394 dengan tipel 2,052. Jadi thitung > travel

4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Terlihat pada tabel 4.18
bahwa nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,118 yang artinya
nilai signifikan lebih kecil dari nilai probilitas atau 0,118 > o 0,05, maka
(H4) ditolak. Variabel Lingkungan Kerja mempunyai thiwng Yaitu -1,613

dengan travel 2,052. Jadi thitung < travel
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4.8.2 Uji Ststistik F
Pengujian dilakukan untuk mengetahui variabel independen secara
bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel dependen

Tabel 4. 19 Regresi Linear Berganda

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1664.117 4 416.029 27.305 .000P
Residual 411.383 27 15.236
Total 2075.500 31

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X4), Disiplin (X3), Kepemimpinan (X), Motivasi (X2)
Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22

Rumus untuk mencari finel adalah :
K=n-k
Keterangan K =jumlah variabel bebas
Jadi faper=4=32-4
4 =28
ftabel (2,71)
Dari tabel 4.19 diatas dapat dilihat bahwa dengan nilai fhitung yang di
peroleh sebesar 27,305 dengan nilai-faeSebesar 2,71 sehingga 27,305 > 2,71
dengan tingkat signifikan-0,000.< o 0,05 hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama varaiabel independen
terhadap variabel dependen
Kemudian untuk melihat persentase besarnya pengaruh variabel

independen (X) terhap variabel dependen (YY) maka dapat dilihat pada nilai

koefisien determinasunya dibawah ini
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4.8.3 Koefesien Determinasi ( R?)

Tabel 4. 20 Hasil Koefesien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .8952 .802 172 3.903

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X4), Disiplin (X2),
Kepemimpinan (X), Motivasi Kerja (X2)

Sumber: data diolah menggunakan IBM SPSS Statistic 22
Dari tabel 4.20 di atas dapat di proleh R squarenya didapat yaitu

0,802 atau 80,2%. Hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan
pengaruh variabel independen. (Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin dan
Lingkungan Kerja terhadap-vartabel] gependen (kinerja pegawai) sebesar
80,2%, atau dengan.kata lain_varian variabel independen yang dalam model
(Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin, dan TLingkungan Kerja) mampu
menjelaskan varian-dependen, sebesar 80,2% sedangkan sisanya 19,8% di
pengaruhi oleh variabé¥iain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
4.9 Interpetasi Persamaan Regresi Linear-Berganda
Y= bo+h1 X1+b2Xo+h3Xa+04 X4
Persamaan regresi dengan yang diperolen memenuhi syarat-syarat
statistik yaitu asumsi klasik, uji t, dam uji f, maka persamaan garis regresi dugaan
dapat digunakan sebagai alat pengukuran yaitu :
1. PO ( Konstanta)
Nilai kontanta yang diproleh sebesar 7,967 satuan. Ini berarti bahwa jika

independen Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin (X3) dan
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Lingkungan Kerja (X4) bernilai 0 maka kinerja pegawai diperoleh sebesar
7,967 satuan.

B1.X1 (Koefesien regresi)

Nilai koefesien variabel Kepemimpinan (Xi) sebesar 0,524 satuan dan
bernilai positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan X1
maka variabel Kinerja Pegawai (Y) yang akan naik sebesar 0,524 satuan
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah
tetap.

B2.X2 (Koefesien regresi)

Nilai koefesien variabelpMotivasi4Xz)-sebesar 0,550 satuan dan bernilai
positif. Hal inimefunjukan bahwa setiap’kenaikan satu satuan X2 maka
variabel Kinerja-Pegawai=(Y) yang-akan natk sebesar 0,550 satuan dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang: lain‘dari'madel regresi adalah tetap.
B3.X3 (Koefesien reghési)

Nilai koefesien variabel-Disiplin_(Xs)-sebesar 0,352 satuan dan bernilai
positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan X3 maka
variabel Kinerja Pegawai (YY) yang akan naik sebesar 0,352 satuan dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap.
B4.X4 (Koefesien regresi)

Nilai koefesien variabel Lingkungan Kerja (Xa4) sebesar -0,410 satuan dan
bernilai negatif (berlawanan arah). Hal ini menunjukan bahwa setiap

kenaikan satu satuan X4 maka variabel Kinerja Pegawai (Y) akan berkurang
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sebesar 0,410 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari
model regresi adalah tetap.
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan,

Motivasi, Disiplin, dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor

Balai KSDA di Kota Padang. Dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan

kuesioner kepada responden dan mengumpulkan kembali. Peneliti melakukan

pengujian analisis data dengan menggunakan program SPSS versi terbaru.

1.

Pengaruh Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Kantor Balai KSDA
di Kota Padang
Hasil .penekitian menunjukkan: bahwa “ada pengaruh signifikan
kepemimpinan terhadap-kinerja pegawai pada Kantor Balai KSDA di Kota
Padang. Hal inidibuktikan’dengan hasil statistik variabel kepemimpinan
nilai signifikan lebin-Kegeil_dari nilaiprobilitas atau 0,002 < a 0,05, maka
(H1) diterima. Variabel_kepemimpinan-mempunyai thiwng Yaitu 3,423
dengan twapel 2,052. Jadi thiung > traber. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kepemimpinan berpengaruh singnifikan terhadap kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Yossi Kartikam (2017) dengan judul pengaruh
kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di
kodim 0728 Wonogiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan
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2. Pengaruh Motivasi terhadap kinerja pegawai Kantor Balai KSDA di
Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan

Motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Balai KSDA di Kota
Padang. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik variabel Motivasi nilai
signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0,026 yang artinya nilai signifikan
lebih kecil dari nilai probilitas atau 0,026 < o 0,05, maka (H1) diterima.
Variabel Motivasi k mempunyai thiung yaitu 2,347 dengan tiaper 2,052. Jadi
thitng > travel. Sehingga dapat”disimpulkan bahwa motivasi  berpengaruh

singnifikan terhadap kinerfa pegawat,

Hasil ‘penelitian inididukung “elel* penglitian sebelumnya yang
dilakukan olehi Andrias kuddy (2017)-dengan judul pengaruh kepemimpinan,
motivasi, dan disiplin kerja‘terhadap-kinerja pegawai pada dinas pertanian
dan ketahanan pangan provipst Rapaal-Hasil penelitian menunjukkan bahwa

Motivasi Kerja berpengaruhterhadap kinerja karyawan

3. Pengaruh Disiplin terhadap kinerja pegawai Kantor Balai KSDA di

Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
Disiplin terhadap kinerja pegawai pada Kantor Balai KSDA di Kota Padang.
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik variabel disiplin nilai signifikan yang
dihasilkan adalah sebesar 0,024 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari

nilai probilitas atau 0,024 < o 0,05, maka (H1) diterima. Variabel Disiplin
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mempunyai t hitung yaitu 2,394 dengan twper 2,052. Jadi thitung > ttavel. .
Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin berpengaruh singnifikan terhadap

Kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Adella Hukma Wanda Putri (2020) dengan judul pengaruh
gaya kepemimpinan, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada
Baitul Mal Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Lingkungan Kerja, terhadap kinerja pegawai Kantor Balai

KSDA di Kota Padafig

Hasil penetitian menunjukkan bahwa-tidak ada pengaruh signifikan
Lingkungan Kerja terhadap kinerja pegawai pada-Kantor Balai KSDA di Kota
Padang. Hal ini dibuktikan dengan-hasibstatistik variabel Lingkungan Kerja
nilai signifikan yang-dihasilkan-adalah-sebesar 0,118 yang artinya nilai
signifikan lebih kecil dari nilai probilitas atau 0,118 > a 0,05, maka (H4)
ditolak. Variabel Lingkungan Kerja mempunyai thiwng Yyaitu -1,613 dengan
tranel 2,052. Jadi thiung < travel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja tidak berpengaruh singnifikan terhadap kinerja pegawai. Adapun
penyebab lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikaan terhadap kinerja
karena dalam pengisian angket kuesioner rata-rata pegawai banyak memili

netral.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Oktavianus (2018) dengan judul pengaruh kepemimpinan,
motivasi, lingkungan kerja, dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
study pada karyawan Cv. Putra Bintang Api, Pangkalan Bun, Kalimantan
Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan Kkerja tidak

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

. Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin, dan Lingkungan
Kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Balai KSDA di Kota Padang

Hasil penelitian_-menunjukkan,_ bahwa ada pengaruh signifikan
Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin dankingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai Kantor Balai KSDA di Kota Padang<Hal/ini dibuktikan dengan hasil
nilai fhiung yang di peroleh sebesar 27,305 dengan nilai franer Sebesar 2,71
sehingga 27,305/ > 2,71 derigan’ tingkat signifikan 0,000 < a 0,05 hal ini
menunjukan bahwaterdapatjpengar@h-yang /signifikan secara bersama-sama
varaiabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji determinan R?
yaitu sebsebesar 80,2%, atau dengan kata lain varian variabel independen
yang dalam model (Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin, dan
Lingkungan Kerja) mampu menjelaskan varian dependen sebesar 80,2%
sedangkan sisanya 19,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian ini.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya
dilakukan oleh Andrias kuddy (2017) dengan judul pengaruh kepemimpinan,

motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada dinas pertanian
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dan ketahanan pangan provinsi Papua. Hasil dari penelitian membuktikan
bahwa kepemimpinan, motivasi dan disiplin secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh signifikan.




BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dapat diambil
beberapa kesimpulan diantaranya yaitu :

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai signifikan yang dihasilkan adalah
sebesar 0,002 yang artinya.nilai~signifikan lebih kecil dari nilai probilitas
atau 0,002 < o 0,05 rmaka~ (H1), diterima. Variabel kepemimpinan
mempunyaitriting Yaitu 3,423 dengan-tiapei-2,052:Jadi thitung > travel

2. Hipotesis kedua” dalam-—penelitian-_ini, adalah motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai signifikan yang dihasilkan adalah
sebesar 0,026 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari nilai probilitas
atau 0,026 < a 0,05, maka (H1) diterima. Variabel Motivasi mempunyai
thitung Yaitu 2,347 dengan tranel 2,052. Jadi thitung > ttabel

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Disiplin berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar
0,024 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari nilai probilitas atau
0,024 < 0 0,05, maka (H1) diterima. Variabel Disiplin mempunyai t hitung
yaitu 2,394 dengan ttaver 2,052. Jadi thitung > ttabel

4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja tidak

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai signifikan yang
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dihasilkan adalah sebesar 0,118 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari
nilai probilitas atau 0,118 > a 0,05, maka (H4) ditolak. Variabel
Lingkungan Kerja mempunyai thiung Yaitu -1,613 dengan traer 2,052. Jadi
thitung < Ttabel
Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin (X3), dan Lingkungan
Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
sebesar 27,305 dengan nilai finer sebesar 2,71 sehingga 27,305 > 2,71
dengan tingkat signifikan 0,000 < a 0,05 hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan.-secara_bersama-sama varaiabel independen
terhadap variabel dependen.

Berdasarkaryhasil dari R squarenya-didapat yaitu 0,802 atau 80,2%.
Hal ini menunjukan bahwa persentase, sumbangan pengaruh variabel
independen mampu menjelaskan varian‘dependen sebesar 80,2% sedangkan
sisanya 19,8% di, pengaruhi-ofeih variabel lain yang termasuk dalam model

penelitian ini.

Saran

Dari hasil pembahasan serta kesimpulan diatas maka penulis memberikan

saran terhadap Kinerja pegawai Kantor Balai KSDA Kota Padang.

1. Dilihat dari uji t kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai, sebaiknya kepemimpinan terhadap kinerja dipertahankan untuk
mendorong kinerja pegawai semakin baik dan semangat dalam mengerjakan

tugasnya sehingga dapat memberikan yang terbaik terhadap kantor.
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2. Dilihat dari uji t Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
sebaiknya motivasi dalam kerja ditingkatkan lagi untuk menunjang kinerja
pegawai semakin baik kedepannya.

3. Dilihat dari uji t Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini pegawai harus lebih mempertahankan kedisiplinan waktu dan kerja
yang ada pada instasi berdasarkan kehadiran, tata cara kerja, ketaatan pada

atasan kesadaran bekerja dan tanggung jawab pegawai.
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LAMPIRAN 1 Kuesioner
I.  Identitas Responden
Nomor responden
Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan
Masa Kerja
Il. Petunjuk Pengisian
Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini. Beri tanda
() check list sesuai dengan pilihan jawaban yang ada pada kolom isian yang
tersedia. Penelitian ini dilakukan hanya semata-mata untuk kepentingan ilmu
pengetahuan dan kepentingan skripsi penelitian, diharapkan Bapak/Ibu dapat

memberikan jawaban sesuai kondisi/keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini

dapat dilakukan berdasafkan skala berikutJini®,

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju(@s) 2
5 Sangat Tidak SetUju(SES) 1

Kinerja Pegawai (Y)

No Pertanyaan SS S N | TS | STS
A Kualitas kerja

1 Saya menyelesaikan pekerjaan
kantor dengan baik dan teliti

2 Saya menyelesaikan pekerjaan
sesuai standar oprasional di kantor
3 Dalam menyelesai pekerjaan
kantor saya mampu bekerja secara
mandiri

4 Hasil pekerjaan yang saya lakukan
sudah mencapai target yang
ditentukan oleh instansi

5 Saya memberikan ide-ide terbaik
dalam menyelesaikan
permasalahan dalam bekerja

84
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B Kuantitas Kerja

1 Saya mampu menyelesaikan tugas
melebihi waktu yang ditetapkan

2 Saya dapat melebihi volume
pekerjaan yang telah ditetapkan
oleh kantor

C | Jangka Waktu

1 Saya menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu

2 Saya mampu mempercepat
menyelesaikan pekerjaan sebelum
batas waktu yang ditentukan

D | Tanggung Jawab

1 Saya bertang gung jawab dengan
pekerjaan saya

2 Saya mampu bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

3 Saya selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan-dengan
hasil yang baik tanpa masalah

E |KerjaSama_—/, o5 VMIUH,,

1 | Saya bekerjasagfa\aengan pegavv'é%7
lainya ataG-divisi yang lain sz_
dikantor | = -

2 Setiap anggota tim_memiliki andil T
yang kuat terhadap keberhasilan
tim

3 Saya sering metakukan koordinast™ ¥,
dengan rekan k ‘gellam P\Q&“
menyelesikan\tugas ber§ama ©

Kepemimpinan (X1)

No Pertanyaan SS TS | STS

A | Kemampuan Mengambil
Keputusan

1 Pimpinan dalam pengambilan
keputusan sesuai dengan peraturan
pemerintah

2 Pemimpin mengambil keputusan
berdasarkan petunjuk kerja yang
telah ditetapkan

3 Pimpinan mengambil keputusan
setelah menerima saran atau usulan
dari bawahan.

B Kemampuan Memotivasi

1 Pemimpin mampu menciptakan
semangat saya dalam bekerja.
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Pemimpin selalu memotivas saya
dalam bekerja

Pemimpin ditempat saya bekerja
mampu mendorong para
anggotanya untuk memiliki tekad
dalam menyelesaikan tugas dengan
tuntas

Kemampuan Berkomunikasi

Terjadi komunikasi yang efektif
antar pimpinan dengan pegawai
(komunikasai vertikal)

Saya dapat menerima dengan
mudah informasi yang diberikan
oleh pimpinan tentang tugas-tugas
yang diberikan kepada saya

Ketika saya mendapat kesulitan
dalam pekerjaan maka pemimpin
akan memberi arahan dengan
komunikasi yang baik

Pemimpin selalu memperhatikan
konflik yang terjadi diaritara
pegawai '

Pemimpin’ merberikan
kesempatan kepada.pegawai untuk
mendiskusikan masalah-masalah
dengan pemimpin

Pemimpinyang Mendgligasikan
Tugas

Kepemimpinan akan efektif-bila
pegawai memiliki kesiapan/kerja
yang tinggi

Pemimpin akan memberikan
kewenangan dalam menyelesaikan
tugas disaat pimpinan tersebut
tidak berada di kantor (dinas luar)

Motivasi (X2)

No Pertanyaan SS ST | STS
A | Kebutuhan Fisiologis
1 Gaji yang saya terima dapat
memenuhi kebutuhan kehidupan
sehari-hari
2 Tunjangan penghasilan yang
diberikan kepada saya
mensejahterakan keluarga
B Kebutuhan Rasa aman
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Adanya perhatian perusahaan
terhadap jaminan hari tua pegawai
(pemberian pensiun)

Jaminan keamanan kerja yang
diberikan oleh kantor membuat
saya bekerja dengan baik

Kebutuhan akan Rasa Memiliki

Saya sering berinteraksi dengan
orang- orang disekitar tentang
berbagai hal

Saya menikmati menjadi bagian
kelompok dalam organisasi.

Kebutuhan akan Harga Diri

Kantor memberikan reword kepada
Pegawai yang berprestasi

Kantor memberi bonus dan
penghargaan kepada pegawai yang
berprestasi memotivasi saya untuk
bekerja lebih

baik dimasa yang akandatang

Ketika saya mendapatkan'kenaikan
jenjang karir maka saya '
mendapatkan fasilitas sesuai
ketentuan

Pujian dan penghargaan atas
prestasi kerja yang diberikan oleh
kantor saya lebih giat bekerja

Kebutuhan\akan
Mengaktualisasikan Diri

Menurut saya‘kantorselald
memberikan kesempatan-untuk
berkreatifitas sendiri dalam
melaksanakan pekerjaan

Menurut saya kantor memberikan
kesempatan untuk melakukan
Kreativitas dalam bekerja

Menurut saya kantor selalu
memberikan kesempatan untuk
meningkatkan prestasi kerja
pegawai

Disiplin (X3)

Pertanyaan

SS

TS

STS

Jam Kerja atau Ketetapan
Waktu Datang Ketempat Kerja

Saya hadir kerja tepat waktu pada

jam kerja
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Saya pulang kerja tepat pada jam
pulang kerja

Saya melakukan tugas-tugas kerja
sampai selesai setiap harinya.

Tanggung Jawab

Saya mampu menyelesaikan tugas
dan tanggung jawab saya yang
diberikan oleh atasan dengan
tepat waktu

Saya mengerjakan pekerjaan yang
sudah ditentukan dengan benar
sampai pekerjaan itu selesai.

Saya berusaha menanggung
resiko terhadap kesalahan dalam
bekerja

Mematuhi peraturan kerja

Saya selalu menaati peraturan

yang
diterapkan kantor

Saya siap menerima teguran atas
perilaku yang.tidak.tepat UH4 , .

Saya akan,menaati aturan kerja_ 77|
dengan pros@%r yang ditetapkan
oleh pemerintah

Sikap danPrilaku-Sopan

H\d ?‘\6

Saya bergaul dengan sesama
pegawai menjaga perilaku serta
norma yang bgrlaku

Saya berprilaki6ppan terhadag, .
pegawai Iamnya E RA B$

T

Teliti dan Hati=Hati

Saya mengerjakan tugas dengan
teliti dan tanggung jawab

Saya menggunakan peralatan
kerja dengan baik sesuai setandar
yang diberikan kantor

Lingkungan Kerja(Xa)

No Pertanyaan SS TS | STS
A Suasana Kerja
1 kondisi udara ruang bersih
memberikan kenyamanan pada
saat saya bekerja
2 Saya ikut serta menjaga
kebersihan diruanggan kantor ini
3 Tempat saya bekerja jauh dari
kebisingan
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yang dapat mengganggu
konsentrasi
pekerjaan.

Getaran mekanisme alat kerja
(computer. Mesin fotocopy, mesin
fax,dll)yang ada diruangan kerja
saya tidak mengganggu aktivitas
kerja saya

Hubungan dengan Rekan Kerja

Saya bekerja sama dengan setiap
rekan kerja

Saya berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok untuk
menyelesaikan pekerjaan yang
belum terselesaikan

Komunikasi antara pegawai dan
pimpinan (KSBTU)ditempat kerja
saya terjalin dengan baik.

Kerja sama dalam team.werk
terjalin dengan baik

Saya dan karyawan,lair\Salirg, y
menghormati Aco\{'b v

=t

Tersedianya&asilitas Kerja

Pencahayaagditempat Kerja'saya
sangat baik;sehingga membuat
saya nyaman bekerja.

wa N

Ketersediaan toilet yang bersih
dan tempat beribadah dapat 4

menambah ker{y,@,manan say% P‘Q‘vb

dalam bekerja, X TERA

Kantor menyediakan segala
peralatan yang mendukung
aktivitas

kerja saya.

Kantor menyediakan alat
pengatur suhu udara di
lingkungan

kerja berupa (AC, Kipas Angin
dan

dIl) untuk menunjang aktivitas
kerja

saya.
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LAMPIRAN 3 Validitas Dan Reliabilitas

UJI VALIDITAS KINERJA PEGAWAI (Y)

Correlations
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Total
Yal | Ya2 | Ya3 | Ya4 | Yab | Ybl | Yb2 | Ycl | Yc2 | Yd1 | Yd2 | Yd3 | Yel | Ye2 | Ye3 Y
Yal Pearson
Correlation 1 .93*1; .57ﬁ .77*1; .72?1 .4ZZ .533 .72*1* .53*1* .795 .818 .748 .568 .589 .579 889™
tSaIFIIecg? ,000 | ,001 | ,000 | ,000 | ,015 [.,002%.,000 | ,002 | ,000 | ,000 | ,000 | ,001 | ,001 | ,001 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ya2 Pearson
Correlation .93*1* 1 .62§ .83§ .763 .478 .61§ .76*]; .559 .753 .821 .76*1* .523 .60g .53§ 915"
tSalflgecg? ,000 ,000 | ,000 | ,000 | ,007.} ;000 | 4000 | ,001_] ,000 | ,000 | ,000 | ,002 | ,000 | ,001 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ya3 Pearson
Correlation '57ﬁ '62§ 1 '648 '68*1* '608 '652 '60§ '655 1349 '47Z '45*1* , 178 | 274 | ,250 | .728™
f;ﬁ]eé)z ,001 | ,000 ,000 | %000 4/9000 | ,000-,000¢. Y000, /,050 | ,006 | ,009 | ,331 | ,129 | ,167 ,000
N 32 32 32 32 32 32 14% 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ya4  Pearson
Correlation .77*1* .83*3* .648 1 .63ﬁ .502 .643 .67ﬁ .40q .GZZ .GOﬁ .569 332 .531 .414* 801"
tsalﬁ’eé? ,000 | ,000 | ,000 ,000 | ,003 | ,000 | ,000 | ,023 | ,000 | ,000 | ,001 | ,063 | ,002 | ,019 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ya5 Pearson
Correlation .72:91 .763 .68*1* .63i 1 .488 .483 .608 .659 .42&3 .64§ .59§ .54*1* .37% .36% 795"
tSaIFIJe(% ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,005 | ,005 | ,000 | ,000 | ,015 | ,000 | ,000 | ,001 | ,033 | ,041 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32




Ybl Pearson

Correlation | 427 | 470 | .600 | .5051.480 |, | .766 | .770 | .463 | ;37| 335|496 | 559 | 338 | 188 | .656"

tSalflqeé? ,015 | ,007 | ,000 | ,003 | ,005 ,000 | ,000 | ,008 | ,455 | ,059 | ,004 | ,223 | ,059 | ,303 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Yb2 Pearson

Correlation | 234 | 618 | .659 | 6421 .484 | .766 | ;| .731 | .545 | 557 | a3 | 500 | 169 | 339 | 237 | 7017

gﬁ’eg ,002 | ,000 | ,000 | ,000 | ,005 | ,000 ,000 | ,001 | ,192 | ,058 | ,004 | ,378 | ,058 | ,192 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ycl Pearson

Correlation .72*1* .76*1* .60*3* .67ﬁ .602 .778 .73& 1 .54S .SSﬁ .63Z .63Z .403: .563; .488 853"

tsalﬁecg ,000 | ,000 | ,000 | ,000 }/,00@-~,000 | ,000 <01 |.,001 | ,000 | ,000 | ,022 | ,001 | ,005 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Yc2 Pearson

Correlation .53*1* .559 .653 .40Q .659 .46§ .54§ .54§ 1% 310 .533 .518 .43&3 .35q .488 715"

tsz;alﬁled()z ,002 | ,001 | ,000 | ,023 } ;000 | ,008 (7,001 {001 ;085 | ,002 | ,003 | ,012 | ,050 | ,005 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ydl Pearson

Correlation '795 '75*3* ,349 'GZZ '428* , 137 1 28V .55?; ,310 1 '822 '631 .59§ '605 '649 T17

tsalﬁ’eé? ,000 | ,000 | ,050 | ,000 | ,015 | ,455 | ,192 | ,001 | ,085 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Yd2 Pearson

Cortelation | 810 | 827 | 477 | 604 | 645 | g | 5qq | 637 | 533 | 826 | | 718 | 669 | 697|752 | g

tsalﬁe(g)z ,000 | ,000 | ,006 | ,000 | ,000 | ,059 | ,058 | ,000 | ,002 | ,000 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Yd3 Pearson

Correlation .748 .76*:& .45*:& .56§ .59'3 .492 .508 .63Z .518 .631 .71§ 1 .47§ .54§ .631 798"
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23&% ,000 | ,000 | ,009 | ,001 | ,000 | ,004 | ,004 | ,000 | ,003 | ,000 | ,000 ,006 | ,001 | ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Yel Pearson
Correlation | 202 | 523 | 178 | 332 | O%L | 221 | 161 | 03 | 438 | 5951 .669 | 4731 ;| 669 1.595 | age
tsa'ﬁeé? ,001 | ,002 | ,331 | ,063 | ,001 | ,223 | ,378 | ,022 | ,012 | ,000 | ,000 | ,006 ,000 | ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Ye2 Pearson
Correlation | 280 | 608 | 574 | 531 | 378 | 335 | 339 | 561 | 350 | .605 1 .697 1 .544 1669 | 4 | 752 743~
tsalﬁecg ,001 | ,000 | ,129 | ,002 | ,033 | ,059-1 ,058 | ,001+, ,050 | ,000 | ,000 | ,001 | ,000 ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 82 32 32 32 32 32 32 32 32
Ye3 Pearson
Correlation | 270 | 538 | 250 | 4148630 15 | o3y | 80| 48D [\640 | .752 1 .637 | .595 | 752\ 4 | g7
tsa'ﬁeé? ,001 | ,001 | ,167 | ,019 | ;041 | ,303 | ;192 | ,005 | ;005 ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Tota Pearson
LY Correlation .888 .91:‘-3* .72§ .80*1* .79:‘-‘: .659 .701 .85§ .715 .711 .84Z .79§ .633 .70§ .679 1
aﬁ’eg ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 [ Jopofy ,@00° | ,000/| ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000 | ,000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI VALIDITAS KEPEMIMPINAN (X1)

Correlations

Xlal | X1a2 | X1a3 | X1bl | X1b2 | X1b3 | X1cl | X1c2 | X1c3 | X1c4 | X1c5 | X1d1l|X1d2| Total X1
Xlal Pearson .568"
1|.565™|.688™|.650"| .447"| .488™ .358"| .384"| .505™| .538"| .5197| .435" 676"
Correlation *
Sig. (2-
) .001| .000| .000| .010] .005 .044 | .030 .003| .001 .002| .013| .001 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 82 32 32 32 32 32 32 32
X1a2 Pearson .823"| .813"
] .565™ 1|.626™ 623" |\696™ | .801" || .6517 |u764%| I377| .7747| .724" . . .873™
Correlation
Sig. (2-
) .001 .000( 1.000| .00071—=000 000" .000 1000| .000 .000| .000( .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1a3 Pearson .689"| .743"
.688™| .626™ 1] .655™ \.7457 1629 | n5457 5777 ) 580 | .612™| .578" .796™
Correlation * *
Sig. (2-
) .000| .000 .000( .000] .000 .001| .001 .001| .000 .001| .000( .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1bl Pearson 577 7407
6507 | .623™| .655™ 1|.7377|.688™| .638"|.680"| .667"| .709™| .613" .824™
Correlation ¥ ¥
Sig. (2-
tailed) .000| .000| .000 .000| .000 .000| .000 .000| .000 .000| .001| .000 .000
aile
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N

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1b2 Pearson 756" | .899"
) 44T | 6967 | .745™ | 737" 1].828™| .781"|.730"| .721™| .759"| .712" . . .885™
Correlation
Sig. (2-
.010| .000| .000| .000 .000 .000| .000 .000| .000 .000| .000( .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1b3 Pearson .694"| .825"
) .488" | .801" | .629™ | .688" | .828™ 17547 .7427| .602"| .644"| .566" .847"
Correlation * *
Sig. (2-
) .005( .000| .000| .0001.Q00© .000 [ 4000 .000| .000 .001| .000( .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1cl Pearson 694" | 772"
.358"| .651™| .545™ | .638™ | .781™ | .7547 1(.855"| .833"| .781™| .639" .829"
Correlation * *
Sig. (2-
] .044| .000| .001| .000 %000, .000 000 .000 .000 .000| .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1c2 Pearson .718"| .807"
.384"| .764™ | .577™] .680™| .730™| .742™| .855" 1 J777| 812" | .656™ .849™
Correlation * *
Sig. (2-
) .030| .000| .001| .000| .000| .000 .000 .000| .000 .000| .000( .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1c3 Pearson 772" .851"
505" .737™| .580™| .667"|.721"| .602™| .833"|.777" 1| .960™| .805" .876™
Correlation * *
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Sig. (2-
g- ( .003| .000| .001| .000| .000| .000 .000| .000 .000 .000| .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1c4 Pearson .800" | .890"
538" | .774™| .612™| .709" | .759™ | .644™| .781™| .812"| .960" 1| .832™ .906™
Correlation . .
Sig. (2-
.001| .000| .000| .000| .000] .000 .000| .000 .000 .000| .000( .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1c5 Pearson .885"| .823"
] 5197 | .724™| 578" | .6137[ 712X 5667 | .6397|4656™|% .805™ | .832" 1 . . .839™
Correlation
Sig. (2-
.002| .000] .0011 ".00Q% .000 =001 0007 .00 000| .000 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1dl Pearson .860"
] 435" .823™ | .689™ | .5777| W56 | 6947 | .694% ) 718 |/ i772"| .800™| .885" 1 .871™
Correlation
Sig. (2-
.013| .000| .000| .001| ..0Q00 000 .0001__..000 .000| .000 .000 .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X1d2 Pearson .860"
.568™| .813™| .743™| .740" | .899"| .825™| .772"|.807"| .851"| .890™| .823" 1 957"
Correlation *
Sig. (2-
) .001| .000]| .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000| .000 .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
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TOtal Pearson *k *k Kk *k Kk Hk *k Kk Kk Kk Kk .871* .957*
] 6767 | .8737|.796™ | .824™ | .885™ | .847 .829™ [ .849 .8767 | .906 .839 . . 1
X1 Correlation
Sig. (2-
) .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000| .000 .000| .000 .000| .000| .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
UJI VALIDITAS MOTIVASI KERJA (X2)
Correlations
Total_X
X2al | X2a2 | X2bl | X2Bb2 | X2ci- | X2¢2 | x2d1 [ X2d2-| X2d3 | X2d4 | X2el | X2e2 | X2e3 2
X2al Pearson . N . - | 8257 | 627" 562" | 16827 | .477" . | 719 »
] 1] .930 .703 .669 .690 \ . C . .| -564 .658 . .884
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 7000,{,.000 | z000 | .001| .000| .006 .001 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2a2 Pearson .882"| .644"| .563"| .720" 749"
] .930" 1| .731"| .682"| .708" . . . .| 4417 562"| .720™ . .905"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .000| .000( .000| .001| .000| .012 .001 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2bl Pearson . . . .| .627"| .633" .| .625° . .| 616 N
) .703 731 1| .522 .545 . | 425 .| 321 .455 .605 . .766
Correlation
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Sig. (2-
9 ( .000 .000 .002 .001( .000| .000| .015] .000| .073 .009 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2b2 Pearson .638"| .550" .480" .683"
] .669™| .682™| .522™ 1| .681" . .| 333 .| 240 .490"| 572" . 732"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .002 .000( .000| .001| .063]| .005| .187 .004 .001 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2cl Pearson .8167 584" | .573"| .540"| .471" 541"
] .690™| .708™| .545™| .681" 1 ] N . . .| 6517 .528™ . .813"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .001 .00Q .000|..000;| 001 |..001| .007 .000 .002 | .001 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 B 32 32 32 32 32 32 32 32
X2c2 Pearson 605" |(.522" | 588" .619"
] .825™| .882"| .6277|[\'.638"| .816” 1 . . . 432" .520™| .600™ . .844™
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 000 .000 .008:Jy>002 ) .000| .014 .002 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2d1 Pearson .605" .696"| .757" .656"
] 6277 | .644™| .633"| .550"| .584" . 1 . .| -388"| .6197| .732" . .818"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .001 .000 | .000 .000| .000| .028 .000 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2d2 Pearson .522"| .696" .760"| .462" .540"
562" | .563™ 425 .333| 573" 1 6977 | .630™ 7427

Correlation
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Sig. (2-
9 ( .001 .001 .015 .063 .001| .002| .000 .000| .008 .000 .000 | .001 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2d3 Pearson .588"| .757"| .760" .565" .665"
] 682" .720™| .625™| .480"| .540™ . . . 1 .| .e40™| .778™ . .841"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .005 .001| .000| .000| .000 .001 .000 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2d4 Pearson 462" | 565"
] ATTT 4417 321 240 | /4717 | p432°,.388" . . 1 441" 524" | .334 .581"
Correlation
Sig. (2-
) .006 .012 .073 .18% .007,| .0141..028)| 008 |..001 .011 .002 | .061 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 B 32 32 32 32 32 32 32 32
X2el Pearson 520" .619"|.697"| 640" 612"
] 564" 562" | .455™ [\ %490 | .651* ; . . . 4417 1| .661" X 767"
Correlation
Sig. (2-
) .001 .001 .009 004 000 | .0021 .00@:)¥~000| .000| .011 .000 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2e2 Pearson .600"| .732"| .630"| .778"| .524" 723"
] .658"| .720™| .605™| .572"| .528" . . . . .| -e61” 1 . .834"
Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .001 .002( .000| .000| .000| .000| .002 .000 .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X2e3 Pearson .619"| .656"| .540"| .665"
7197 .749™| .616™| .683"| .541" .334| .612"| .723" 1 .814"

Correlation
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Sig. (2-
9( .000 .000 .000 .000 .001| .000| .000| .001| .000| .061 .000 .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Total Pearson N N . N | 8447 .818"| .742"| .8417| .581" . | 814
] .884 .905 .766 732 .813 . . . . .| 767 .834 . 1
X2 Correlation
Sig. (2-
) .000 .000 .000 .000 .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000 .000| .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
UJI VALIDITAS DISIPLIN (X3)
Correlations
X3al [ X3a2 | X3a3 [ X3bl | X3b2 | X3b3 | X3¢l | X3c2 | X3¢3 | X3d1l | X3d2 X3el |X3e2 | Total x3
X3al Pearson .713"| .580" | .546"| .628;] .664"} .728"| 651" .616" 671"
_ 1 . . \ ) . - . .| .7o7*| 6117 531" | 848"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000( .000| .001 | ".000=-000.{"+000+=-000 | .000 .000 .000 .002| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3a2 Pearson . 456" X || 4977 5717 .6417| .693" . . .| 703 .
_ 713 1 .| 3957 439 . . . | 5257 536 728 | 768
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .009| .025| .012] .004| .001| .000| .000 .002 .002 .000| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3a3 Pearson | 456 636" | .649"| .613"| .456" [ .565"| .533" . . . . .
_ 580 . 1 . . . ) . | 503" .484 372" | 421 729
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000| .009 .000| .000| .000| .009| .001]| .002 .003 .005 .036| .016 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3bl Pearson . .| 636 639" .709"| .589"| .659" [ .551" . . . .
_ 546" | .395 . 1 . . . . | 516" .423 235 .353 722
Correlation
Sig. (2-tailed) .001| .025( .000 .000| .000| .000| .000| .001 .002 .016 196 | .048 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3b2 Pearson . .| .649"| .639" 511" [ .6187| .611"| .456" . . .
. 623" .439 . . 1 . . . .| 5927 | 439 302| .339| .717
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .012| .000| .000 .003| .000}.000| .009 .000 .012 .093| .058 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3b3 Pearson | -497"| .613"| .709"|,&11" 707 -755%,..547* . » | 589" .
. 664 . . . . 1 / . [N.526" | 692 456 o821
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .004| .000(!.0064{ .003 .000 | .000{] 0901 .002 .000 .009| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3cl Pearson 571"| .456"| .589"| .618"| .707" 7747 601 .591"
_ 728" . . ) . . 1 ) | .630"| .386" 395" | 793"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .001] .009| .000Y “.000‘~.000 000 |/ .000 .000 .029 .025| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3c2 Pearson .641"| .565"| .659"| .611"| .755"| .774" 724" .650"
_ 651" ) . . . . . 1 | 627 .604"| .600" | 874"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000( .001] .000| .000| .000]| .000 .000 .000 .000 .000| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3c3 Pearson | .693"| .533"| .551"| .456| .547"| .601"| .724" . . | 733 .
_ 616 ) . . . . ) . 1| .590"| .499 638 | 804
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .002( .001| .009| .001| .000| .000 .000 .004 .000| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
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X3d1l Pearson .525"| .503"| .516"| .592"| .526"| .630"| .627"| .590" 732"
, 707" ) ) ) ) 1| .639"| 534" | 794
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .002| .003| .002| .000| .002| .000| .000| .000 .000 .002| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3d2 Pearson _| 536" .484" ) | 692" _| 604" | .499° . _| 697 .
) 611 . 423" 439 .386 . .| 639 1 752 . 761
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .002| .005| .016| .012| .000| .029| .000| .004 .000 .000| .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3el Pearson | 728 456" 600" | .638" 767"
_ 531" | .372°| .235]| .302 011395 . | .534"| .752" 1 o1
Correlation
Sig. (2-tailed) .002| .000| .036| .196| <093 | .009| .025} 0067, .000 .002 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X3e2 Pearson . .703" 589" 591" .650% .%33"
_ 671" | 421713537 339 - . N 7327 | e97| 767" 1| .806"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000| .000| .016| .048| .058| .000|;:000(| .000( .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Total Pearson 768" 729" | 722" 7174821 |» 7937 874" | /.804" .806"
) .848™ . 7947 761" 711" 1
_x3  Correlation * - *
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000( .000 .000 .000 .000| .000
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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VALIDITAS LINGKUNGAN KERJA (X4)

Correlations

Total_X
Xdal X4a2 X4a3 | X4a4 | X4bl | X4b2 X4b3 X4b4 X4b5 X4cl X4c2 | X4c3 | X4c4 4
X4al Pearson .605"| 467" 493" | 767"
1| .819"| .660" 7347 510" .362"| .455" .268 376" .790™
Correlation * * * *
Sig. (2-
.000 .000( .000| .007 .000 .003 .042 .009 137 .034 | .004| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4a2 Pearson .695" |”.530" .608"| .769"
) .819” 1| .739" / R 768" | .548™ 4271 \509™ .335 .356" . . .848"
Correlation
Sig. (2-
.000 .000 | LO0OOP .002 -000 001 015 .003 .061 .046( .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4a3 Pearson .624%| 464" .590" | .690"
) 6607 .739" 1 \ .566™| 597" x3837|/ .560" 257 4027 . . 797"
Correlation /
Sig. (2-
.000 .000 .000| .007 .001 :000 1030 .001 .156 .023| .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4a4 Pearson .760" .658"| .803"
) 605" 695" | .624" 1 . 502" .562" A37°| 543" .363"| .459" . . .828™
Correlation
Sig. (2-
.000 .000 .000 .000 .003 .001 .012 .001 .041 .008 | .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32




X4b1l Pearson .760" .545"| .602"
) A677| .530™| .464" . 1| .626™ 4157 4927 .359" .369" 424" . . 7227
Correlation
Sig. (2-
.007 .002 .007 | .000 .000 .018 .004 .044 .038 .016| .001| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4b2 Pearson .502"| .626" .527"| .668"
) 734™| .768™| .566" 1 443 .385" 424 .162 419" 748"
Correlation ¥ ¥ * *
Sig. (2-
) .000 .000 .001| .003| .000 011 .030 .016 .375 .017| .002| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4b3 Pearson .562 .631"| .622"
_ 510" | .548™| 597" (| 44157| 443 L]y 638" [\ 602" | .236| .452" . | 746"
Correlation
Sig. (2-
) .003 .001 .000| L0011 .018 011 .000 .000 194 .009| .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4b4 Pearson 492" .545"
) 362" A27 .383"| .437% / .385" 1 —633" 1| .687" 3697 .531" .364" .663™
Correlation
Sig. (2-
.042 .015 .030| .012| .004 .030 .000 .000 .038 .002| .001| .040 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4b5 Pearson .543" .7177| .600"
) .455™ [ .509™| .560" . .359" 4247 602" .687" 1 .365"| .569" 7427
Correlation
Sig. (2-
.009 .003 .001| .001| .044 .016 .000 .000 .040 .001| .000| .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
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X4cl Pearson
) .268 .335 .257| .363"| .369" .162 .236 .369" .365" 1 204 | .434"| .297 A73"
Correlation
Sig. (2-
137 .061 .156| .041| .038 .375 .194 .038 .040 .264| .013| .099 .006
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4c2 Pearson .459" .709"| .507"
) .376" .356" 402 424" 419" 452" 531" .569" .204 1 647"
Correlation ¥ * *
Sig. (2-
) .034 .046 .023| .008| .016 017 009 .002 .001 .264 .000( .003 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4c3 Pearson .658" [ .545" 728"
) 493" .608™| .590™ | | .B277|, 6317y 5457 [\ w7177 | 4347 .709" 1 . .828™
Correlation
Sig(2-
) .004 .000 .000| L0001 .001 002 000 001 .000 .013 .000 .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
X4c4 Pearson .803"| .602" 728"
) 7677 7697 | .690" \ / 668> 622" 364" | .600" 297 507" . 1 .871™
Correlation
Sig. (2-
.000 .000 .000| .000| .000 .000 .000 .040 .000 .099 .003 | .000 .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
Total Pearson .828"| .722" .828"| .871"
.790™| .848™| .797" 7487 .746™| .663™| .7427| .473"| .647" 1
_X4 Correlation ) ) ) )
Sig. (2-
.000 .000 .000| .000| .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000| .000| .000
tailed)
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32




LAMPIRAN 4 Tingkat Capaian Responden
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR KINERJA (Y)

Kode STS Jumlah Rata- Keterangaa
No Kuesioner (1) TS(2) | N@) | S(4) | SS(5) >(B.F) rata TCR % n
1 Yal 3 16 13 138 4,31 86,25 Setuju
2 Ya2 4 16 12 136 4,25 85 Setuju
3 Ya3 3 10 | 10 9 121 3,78 75,63 Netral
4 Ya4 5 17 10 133 4,16 83,13 Setuju
5 Yab 9 14 9 128 4 80 Setuju
6 Ybl 4 11 | 11 6 115 3,59 71,88 Netral
7 Yb2 12 | 13 7 123 3,84 76,88 Netral
8 Ycl 7 18 7 128 4 80 Setuju
9 Yc2 1 11 | 13 7 122 3,81 76,25 Netral
10 Ydl 3 12 17 142 4,44 88,75 Setuju
11 Yd2 3 14 15 140 4,38 87,5 Setuju
12 Yd3 2 20 10 136 4,25 85 Setuju
13 Yel 1 4 11 16 138 4,31 86,25 Setuju
14 Ye2 5 12 15 133 4,16 83,13 Setuju
15 Ye3 4 10 18 142 4,44 88,75 Setuju
JUMLAH 61,72 | 1234,375
RATA-RATA 4, 4,11 82,29 Setuju
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR KEPEMIMPINAN/(X1)
Kode STS Jmlah Rata-
No Kuesioner (1) | TS(2) T N(3)-=564) | SS(5) Y(B.F) rata TCR % | Keterangaan
1 Xlal 0 0 6 18 8 130 4,06 81,25 Setuju
2 Xla2 0 0 6 20 6 128 4,00 80 Setuju
3 X1a3 0 2 Sy, | 18 5 122 3,81 76,25 Netral
4 X1bl 0 0 104,197 3 121 3,78 75,63 Netral
5 X1h2 0 1 g8 | 20”3 121 3,78 75,63 Netral
6 X1b3 0 0 7 19 6 127 3,97 79,38 Netral
7 Xicl 0 0 9 21 2 121 3,78 75,63 Netral
8 X1c2 0 0 5 24 3 126 3,94 78,75 Netral
9 X1c3 0 0 4 21 7 131 4,09 81,88 Setuju
10 X1c4 0 1 12 15 4 118 3,69 73,75 Netral
11 X1c5 0 0 3 24 5 130 4,06 81,25 Setuju
12 X1d1l 0 0 4 17 11 135 4,22 84,38 Setuju
13 X1d2 0 0 5 18 9 132 4,13 82,5 Setuju
JUMLAH 51,31 1026,25
RATA-RATA 3,93 78,94 Netral
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR DISIPLIN (X3)
Kode STS Jumlah Rata-
No Kuesioner (1) | TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) X(B.F) rata TCR % | Keterangaan
1| X3al 3 6 13 10 126 3,94 78,75 | Netral
2 | X3a2 7 15 10 131 4,09 81,88 | Setuju
3| X3a3 7 17 8 129 4,03 80,63 | Setuju
4 | X3bl 1 7 16 8 127 3,97 79,38 | Netral
5 | X3b2 5| 20 7 130 4,06 81,25 | Setuju
6 | X3b3 1 1 5 18 7 125 3,91 78,13 | Netral




113

7 | X3cl 4] 2 7 131 4,09 81,88 | Setuju

8 | X3c2 3] 22 7 132 413 82,5 | Setuju

9 | X3C3 41 19 9 133 4,16 83,13 | Setuju

10 | X3d1 3] 20 9 134 4,19 83,75 | Setuju

11 | X3d2 3| 18 11 136 4,25 85 | Setuju

12 | X3el 4] 17 11 135 4,22 84,38 | Setuju

13 | X3e2 5| 17 10 133 4,16 83,13 | Setuju
JUMLAH 53,19 | 1063,75 | Setuju
RATA RATA 4,09 81,83 | Setuju
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR LINGKUNGAN KERJA (X4)

Kode STS
No Kuesioner (€D) TS(2) | N(3) | S(4) | SS(5) | Jumlah £(B.F) | Rata-rata | TCR % | Keterangaan
1 Xd4al 6 | 18 8 130 4,06 81,25 Setuju
2 X4a2 3 18] 11 136 4,25 85 Setuju
3 X4a3 1 9 | 16 6 123 3,84 76,88 Netral
4 X4a4 9 | 19 4 123 3,84 76,88 Netral
5 X4b1 7 | 19 6 127 3,97 79,38 Netral
6 X4h2 5 | 22 5 128 4 80 Setuju
7 x4b3 6 |_19 7 129 4,03 80,63 Setuju
8 X4b4 7 /118 Wiy 128 4 80 Setuju
9 X4b5 5 18 | 9 M, 132 4,13 82,5 Setuju
10 X4cl 570 15 | 12 7,135 4,22 84,38 Setuju
11 X4c2 ~7 | 16 9 130 4,06 81,25 Setuju
12 X4c3 =8 | 18 6 126 3,94 78,75 Netral
13 X4c4 1 [78 |=15 3 126 3,94 78,75 Netral
JUMLAH 52,28 | 1045,625
RATA-RATA 4,02 80,43 Setuju
VI‘&

é\%
N
N.“
m
X
>
-

&)
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Regression
Variables Entered/Removed?
Variables

Model Variables Entered Removed Method
1 Lingkungan Kerja

(X4), Disiplin

02 o Enter

Kepemimpinan

(X), Motivasi

Kerja (X2)°
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. All requested variables entered.

Model Summary.
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .8952 802 772 3.903
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X4), Disiplin.(X2),
Kepemimpinan (X), Motivasi Kefja (X2)
ANOVA?

Model Sum ef/Squares df Mean'Square F Sig.
1 Regression 1664117 4 416.029 27.305 .000°

Residual 411.383 27 15.236

Total 2075.500 31

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X4), Disiplin (X2), Kepemimpinan (X), Motivasi Kerja (X2)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.967 7.130 1.117 274
Kepemimpinan (X) 524 .153 .485 3.423 .002
Motivasi Kerja (X2) .550 234 432 2.347 .026
Disiplin (X2) .352 147 .306 2.394 .024
Lingkungan Kerja (X4) -.410 .254 -.271 -1.613 118

a. Dependent Variable: Kinerja (Y)




LAMPIRAN 6 Uji Asumsi Klasik

UJI NORMALIT

AS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.64285864
Most Extreme Differences Absolute 135
Positive .106
Negative -135
Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed) .145¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

UJI MULTIKOLINEARIFAS

Coefficients?
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Standardized
Unstandardized Coefficients«{ - Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std-Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.964 7.180 1.117 274
Kepemimpinan (X) 524 153 485 3.423 .002 365 2.737
Motivasi Kerja (X2) .550 234 432 2.347 .026 217 4.604
Disiplin (X2) .352 147 .306 2.394 .024 450 2.223
Lingkungan Kerja
(xXd) -.410 254 -.271 -1.613 118 .260 3.839
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
UJI HETEROSKEDASITAS
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .600 3.300 .182 .857
Kepemimpinan (X) .011 071 .048 .155 .878
Motivasi Kerja (X2) -.124 .108 -.454 -1.140 .264
Disiplin (X2) .058 .068 238 860 397
Lingkungan Kerja (X4) .094 118 292 .802 429

a. Dependent Variable: RES2
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R-tabel
N Taraf Signif N | Taraf Signif N | Taraf Signif
5% 10% 5% | 10% 5% 10%
3]/ 0997 | 0999 | 27 | 0,381 | 0487 55 | 0,266 | 0,345
410950 | 0990 | 28 | 0374 | 0478 60 | 0,254 | 0,330
5| 0878 | 0959 | 29 | 0,367 | 0,470 65| 0,244 | 0,317
6| 0811 | 0917 | 30 | 0,361 | 0,463 70 | 0,235 | 0,306
710754 | 0874 | 31 | 0385 | 0456 75 | 0,227 | 0,296
8] 0,707 | 0,834 | (32)(0,349 ) 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9| 0,666 | 0,798 | 33 | 0342 | 0,442 85| 0213 | 0,278
10 | 0,632 | 0765 | 34 | 0,339 | 0,436 90 | 0,207 | 0,270
11 | 0,602 | 0,735 | 35 | 0,334 | 0,430 95 | 0,202 | 0,263
12 | 0576 | 0,708 | 36 | 0,329 | 0424 | 100 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 _4~37-1-0,325 | 0,418 | 125 0,176 | 0,230
14 | 0532 | 0,661 |- 88J4.0,320_ | 0,413 | 150 | 0,159 | 0,210
15 | 0514 |/064l"| 39 |,0%16 0408 | 175] 0,148 | 0,194
< )
16 | 0,497\ |0,623 40 70312 L0403 | 200] 0,138 | 0,181
17 | 0,482 |70,606=}— 41 | -0;308> 0,808 | 300 | 0,113 | 0,148
18 | 0468.\] 0590 - 42 | 0,304 | 0/393 | 400 | 0,098 | 0,128
19 | 0456 1| 0575 |//43'\0,301 | 0,389 | 500 | 0,088 | 0,115
20 | 0,444 o,\?@, 44 10,297 |/0,384 | 600 [ 0,080 | 0,105
ATERp B>
21 | 0433 | 0549 | 45 | 0294(] 0,380 | 700 0,074 | 0,097
22 | 0423 | 0537 | 46 | 0,291 | 0,376 | 800 | 0,070 | 0,091
23 | 0413 | 0526 | 47 | 0,288 | 0,372 | 900 | 0,065 | 0,086
24 | 0404 | 0515 | 48 | 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0,396 | 0505 | 49 | 0,281 | 0,364
26 | 0,388 | 0,496 | 50 | 0,279 | 0,361
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T-tabel
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 |318.30884
2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3| 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4| 074070 | 1.53321 | 2.13185| 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 | 7.17318
5| 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 | 5.89343
6| 071756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 | 5.20763
7| 071114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 | 4.78529
8| 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 | 4.50079
9| 070272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 | 4.29681
10 | 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 | 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 | 4.02470
12 | 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 | 3.92963
13| 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 | 3.85198
14 | 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 | 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 175305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 | 3.73283
16 | 0.69013 | 1.33676 | 1.74588+| "2.11991 | 2.58349 | 2.92078 | 3.68615
17 | 0.68920 | 1.33338.S 11739614 , 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 | 3.64577
18 | 0.68836 |/ 1.33939 | 1.73406)|, 240092\ 2.55238 | 2.87844 | 3.61048
19 | 0.68762°) 1832773 | . 1.72913 |1 2.09302 | ~2.53948 | 2.86093 | 3.57940
20 | 0.68695 | <3.32534 | 172472 | .2/08596 | (2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21| 068635 | —1.32319 | 1.72074 | 20796% | 251765 | 2.83136 | 3.52715
22| 068581 | 1.32124+ 174714 [ 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23| 0.68531.) 1.3194671"1.71387 |~ 206866 | /2.49987 | 2.80734 | 3.48496
24| 0.68485 | 1.31784 | /1.71088 | 12.06390,| 2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25| 0.68443 [\ \1.31635 | 1.70814°1~ 205954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
0.68404 | 1:314974] 7170562 0 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
@ 0.68368 | 1131370 | 1.70329 2.47266 | 2.77068 | 3.42103
0.68335 | 1.31253 1770113 o 246714 | 2.76326 | 3.40816
29 | 068304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30| 068276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31| 068249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32| 068223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33| 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 | 2.73328 | 3.35634
34| 068177 | 1.30695 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115| 2.72839 | 3.34793
35| 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 | 2.72381 | 3.34005
36| 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37| 068118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145| 2.71541 | 3.32563
38| 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39| 0.68083| 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40| 0.68067 | 1.30308 | 1.68385 | 2.02108 | 2.42326 | 2.70446 | 3.30688
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F-tabel
df untuk pembilang
df untuk (N1)
per(‘,{',%k)’”t 1 2 3 4 5 6 7 8 o 10| 11| 12| 13] 14| 15
1| 161| 199| 216 | 225| 230 | 234| 237 | 239 | 241 | 242| 243 | 244 | 245| 245 | 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 | 19.41 | 19.42 | 19.42 | 19.43
3112013 | 955| 928 | 912 | 901| 894 | 889 | 885| 88L| 879 | 876 | 874| 873 | 871 | 870
4| 771 694 | 659 | 639 | 626| 6.16| 6.09| 6.04| 6.00| 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
5| 661| 579| 541 | 519 | 505| 495| 483 | 482 | 477| 474| 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439| 428 | 421| 415| 410| 406| 403 | 400| 3.98| 396 | 3.94
7| 559 | 474| 435| 412| 397 | 387 | 379| 373 | 368| 364 | 360| 357 | 355| 353 | 351
8| 532| 446 | 407 | 384 | 369 | 358| 350| 344 | 339| 335| 331| 328| 326| 324 | 322
9| 512 | 426| 386 | 363 | 348| 337 | 320| 323| 318| 3.14| 3.10| 3.07| 3.05| 3.03| 301
10| 496 | 410| 371 | 348 | 333| 322| 314| 307| 302| 298| 294| 291 | 289 | 286 | 285
11| 484 | 398| 359 | 336| 320| 3.00| 301| 295| 290| 2.85| 28 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475| 389 | 349 | 326| 311| 300| 291 | 285| 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13| 467 | 381 | 341| 318 | 3.03| 292| 283 | 277| 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255| 253
14| 460 | 374 | 334| 311| 296 | 2857276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 329 | 3.06| 290 | 279 271|264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245| 242 | 240
16| 449 | 363 | 324| 301| 285/| 2% VIRl y 2004254 | 249 | 246 | 242 240 | 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 | 296 2.81;35 270 | 261, 285 | 249 | 245| 241| 238 | 235| 233 | 231
18| 441 | 355| 316 | 293 237 266 | 258 12510 246\ 241| 237| 234 | 231| 229 | 227
19| 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263\ 254/ 248 | 7242717238 | 234 | 231| 228 | 226 | 223
20| 435| 349 | 3.10| 287 §2.71 260 Ll 248 %39 235 | 231 | 228| 225| 222| 2.20
21| 432| 347 | 307 | 284|268 |=257 | 249242, 237/| 232| 228 | 225| 222| 220 218
22| 430| 344 | 305| 2.82| 266 255|246 240" 234| 230| 226 | 223| 220| 217 | 215
23| 428 | 342| 3.03| 280y 264 | 253|244 237 | 234| 227| 224| 220| 218 | 215| 213
24 | 426| 340| 301| 278 2@2’ 251 | 242 [£ 2364, 230 | 225| 222| 218| 215| 213 | 211
25| 424 | 339| 299 | 276 [\'26 4743149 240 ‘g@§‘ 208 | 224| 220| 216| 214 | 211 | 2.09
26| 423 | 337| 298| 274 | 250 | 2arl B 232 [ 227 | 222| 218 | 215| 212| 200 | 207
421 | 335| 2.96 | 257|246 2:37+ 2314 225 | 220 | 217 | 213 | 2.10| 208 | 2.06
6 420 | 334| 295( 271 > 256 | 245| 236| 229 | 224| 219| 215| 212 | 209 | 206 | 2.04
418 | 333| 293 | > 255 | 243 | 235| 228| 222| 218 | 214 | 210| 208 | 205| 2.03
30| 417 | 332| 292 | 269 | 253 | 242 | 233| 227| 221| 216| 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 | 268 | 252| 241| 232| 225| 220| 215| 211 | 208 | 205| 203 | 2.00
32| 415| 329| 290 | 267 | 251 | 240| 231 224| 219| 214| 210| 207 | 204 | 201 | 1.99
33| 414| 328| 28| 266 | 250 | 239| 230| 223| 218| 213| 209 | 206 | 203 | 200 | 1.98
34| 413| 328| 288 | 265| 249 | 238| 229| 223| 217| 212| 208 | 205| 202 | 199 | 1.97
35| 412| 327| 287 | 264 | 249 | 237| 229| 222| 216| 211| 207 | 204 | 201| 1.99| 1.96
36| 411 | 326| 287 | 263| 248| 236| 228 | 221| 215| 211 | 207 | 203| 200| 1.98| 1.95
37| 411 | 325| 286 | 2.63| 247 | 236| 227 | 220| 214| 210| 206 | 202 | 200| 1.97| 1.95
38| 410| 324| 285 | 262 | 246| 235| 226| 219| 214| 209| 205| 202 | 1.99| 1.96 | 1.94
39| 409 | 324| 285| 261 | 246| 234| 226| 219| 213 | 208| 204 | 201 | 1.98| 1.95| 1.93
40 | 408 | 323| 284 | 261 | 245| 234| 225| 218 | 212 | 208| 204 | 200| 197 | 1.95| 1.92
41| 408 | 323| 283 | 260 | 244 | 233| 224| 217 | 212| 207 | 203| 200| 197 | 1.94| 1.92
42| 407 | 322| 283 | 259 | 244 | 232| 224| 217| 211| 206| 203 | 1.99| 1.96| 1.94 | 1.91




LAMPIRAN 10 Surat Keputusan Pembimbing

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
FAKULTAS EKONOMI

Zrodi Manajemern dan Prodi Akuntarnsi Terakreditasi“RB
www.umsb.ac.id e-mail: rektor@umsb.ac.id umsb@telkom.net

SURAT KEPUTUSAN
Nomor : 270/11.3/AU/KEP/2021

TENTANG :
PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR/SKRIPSI
Semester Ganjil Tahun Akademik 2021 /2022

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat di Padang, setelah :

Menimbang : 1. Bahwa sesuai dengan buku Pedoman Akademik Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat perlu ditetapkan Dosen Pembimbing Tugas
Akhir/Skripsi untuk setiap mahasiswa;
2. Bahwa judul tugas akhir/skripsi terlebih dahulu harus mendapat persetujuaan dari
Dosen Pembimbing yang telah ditunjuk oleh ketua Prodi;
3. Bahwa untuk kepastian dalam pelaksanaan tugas Dosen Pembimbing Tugas
Akhir/Skripsi perlu ditetapkan Surat Keputusan Dekan;

Mengingat 1. AD dan ART Muhammadiyah
2. Undang-undang Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
3. PP Nomor 17 Tahun 20 010 Tentang Pengelolaan dan penyelenggaraan Pendidikan.
4. Statuta UM Sumb: Téhun 020
5. SK AkreditasiNomor : 013/B “PJ‘/Ak-XII/Sl/VI/2009 tanggal 9 Juni 2009.
6. SK Majlis ‘Pendidik: i lepman Pusat Muhammadiyah Nomor 63/SK-
MPT/I1LB/1 b/&g %berﬂst tentang Qaedah PTM

MEMI s?@v
Menetapkan A,
Pertama : Men etujg Judul Skqv‘psnl g?’p/akhlr kepai

dibaw.
:S’ ‘\5}\ Sy st A{i‘i;da v
Bp/mM = - £18.10.002.61201.G20
(odi [anajeme)
V=
Judul Tugas Akhxr/Sknpsx 'Q‘\\\ S

rja dan Disiplin Kerja terhadap

Pengaruh pemh,np an, Motivasi
ber Daya Alam (BKSDA) Kota

Kiperja Pegawat \Balai

Recsd Menunj audara‘q T ‘B
Tn Irfa In tham, MJ’d-Dl gaskan Sebagai Pembimbing I
b. Nu aidg,_,,MM._Jgugas ebagai Pembimbing II
Ketiga *  Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan sebagai
amanah. Jika terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan ditinjau kembali
sebagaimana mestinya;
Ditetapkan di :  Padang
Pada tanggal 1 02 Jumadil Akhir 1443 H.
05 Januari 2022 M.
Tembusan:
1. Rektor UM Sumbar
Yang bersangkutan
File
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Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
FAKULTAS EXONOMI

Prodi Manajemen dan Prodi Akuntansi Terakreditasi“ B«
aumsb.ac.id umsb@telkom.net

Nomor : 270/11.3.AU/KEP-PSA/2021 Padang, 02 Jumadil Akhir 1443 H.
Lamp. : 1 lembar 05 Januari 2022 M.

Hal  :Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. Bpk/Ibuk/Sdr.
1. Dr. Tri Irfa Indrayani, M.Pd
2. Nurhaida, SE, MM

Staf Pengajar Fakultas Ekonomi UM Sumbar
Di
Padang

Assalammu’alaikum wr. wb.

Kami sampaikan kepada“BE;:\k/lbuk/Sdr bahwa mahasiswa yang akan menyelesaikan
studinya diwajibkan ‘menulis skripsi d;ﬁaq_}balk Untuk itu kami mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibuk/Sdr menjﬁgeM@b%Mpsx<atas nama :

I\{}an}a Qf:)\ 3 Smﬂdmd
ANIMGS 18.10.002.612 20
1;Prog$1 Studi \\g ol Man‘gjem

Jenjang Program\\ Straf'a,,l,(vSl‘

Derigan Judul “f R 1A ,gty:uh n%u , Motivasi Kerja dan Disiplin
—— ?9 iner Pegawai Balai Konservasi

lam (BKSDA) Kota Padang

.
* */

Selanjutn a setlap keglatél i<5 ‘\ﬂ&m skr psi, supaya Bapak/Ibuk/Sdr. Untuk

mengisi jatan konsultasi (terlan;plrb‘ g }ntmya dikirim ke Kopertis Wilayah X.

Demikian di I}Zﬂ( Eﬁﬁa@h‘k/s:&udam, atas perhatian dan kerjasama yang baik
dari Saudame}/as\/\_/—f_{

Wabillaahi taufiq walhidayah
Wassalammu’alaikum wr. wb.
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LAMPIRAN 11 Kegiatan Konsultasi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
FAKULTAS EXONOMI

:Prof Manajermer dan Prodi Akuntansi Terakreditasi“ B«

DAFTAR KEGIATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama :  Sisi Adinda

NIM 5 18.10.002.61201.020

Program Studi :  Manajemen

Jenjang Program :  Strata 1 (S1)

Dengan Judul 1 Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja

terhadap Kinerja Pegawai Balai Konservasi Sumber Daya
Alam (BKSDA) Kota Padang

Tanggal . e Tanda Tangan
NG Konsultasi WL R L Pembimbing I | Pembimbing IT

i S A
20 |90 aowars 222 Pef*’““f‘f“/“\ Q)
| b 2 ?"*(%P-SUM &\\\\ @
i \S\E?’ff;%(/\“ ‘?O \7Q
: ID/QJ@LD e ; _’égw
Jodsil it ||
. ”%a IA, \ikﬁ'ﬁélréh v»// i
s | v Jan '"‘“%W% W
> | 9 [\ene Lt & 2 Q> O
10| 0)6 w22 | Perbatel Seeuni coveian AW%? ‘

Padang, 02 Jumadil Akhir 1443 H.
05 Januari 2022 M.
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LAMPIRAN 12 Persetujuan Seminar Proposal
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LAMPIRAN 13 Surat Selesai Penelitian
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LAMPIRAN 14 Persetujuan Seminar Hasil
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LAMPIRAN 15 Surat Keterangan Bebas Plagiarisme

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

FAKULTAS EKONOMI

Status : T erakredttas: B

SURAT KETERAGAN BEBAS PLAGIARISME
Nomor : 870/KET /I1.3.AU/D/2022

Operator Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.Dengan ini
menerangkan bahwa Mahasiswa dengan identitas berikut:

Nama . SISI ADINDA
NIM - 181000261201020

Program Studi
Fakultas

Judul Tugas

Wi/
PENGARUH I\f{'p SIZKERJA, DISIPLIN, DAN
LINGKUNG. ,e : @G AI KANTOR BALAI
KONSERVAS DAYA NG

Dinyatakan su memenuhl s 3 ! iarisme kurang dari 30 %
pada setiap sub ah Tugas r/ y@ng di'susun. Surat keterangan ini
digunakan sebagai pras tulgnengr t1 u Akhir/Skripsi.

Padang, 07 Juli 2022
Operator Fakultas Ekonomi

Ratna Sari, S. Kom
NIK. 21022017
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LAMPIRAN 16 Persetujuan Komrehenshif




